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ABSTRAK 
Nama  : Nurlina 
Nim  : 50500111036 
Judul  : Makna Kearifan Lokal dalam Film Erau Kotaraja 
 
 Penelitian ini mengkaji tentang makna yang ada di balik adegan-adegan film 
“Erau Kotaraja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemaknaan kearifan lokal 
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Bentuk analisa yang digunakan 
adalah analisa semiotika Roland Barthes. Data yang dikumpulkan melalui riset 
kepustakaan dan observasi. 
Hasil analisa menunjukkan bahwa makna kearifan lokal dalm film “Erau Kotaraja” 
disajikan melalui peran pemeran pendukung yaitu seluruh partisipan dalam  Erau 
Internastioanl Floklore and Art Fertival(EIFIA) tahun 2014. Makna kearifan lokal 
disajikan secara simbolik melalui beberapa adegan dalam film. Seperti upacara adat 
Erau berupa Beluluh Sultan, Mengulur Naga, juga Belimbur Sultan Bersama seluruh 
masyarakat kutai dan seluruh pegunjung fetival Erau. Dengan masing-masing 
memiliki filosofinya sendiri. Upacara adat beluluh Sultan dimaksudkan sebagai 
upacar mensucikan diri Sultan lahir dan batin untuk melaksanakan Festival Erau, 
mengulur naga dimaksudkan untuk mengenang putri Karang Melenu dan Belimbur 
bersama Sultan bermakna membersihkan diri bersama seluruh masyarakat dan 
pengunjung EIFAF. Film Erau juga merepresentasi kearifan lokal dalam adegan-
adegan lain, seperti adegan pria suku Dayak (suku asli Kalimantan) yang sedang 
memainkan alat musik tradisionl khas Kalimantan yaitu Sampe dan Klentangan, 
pakaian adat laki-laki yaitu Sapei Sapaq dan perempuan yaitu Ta’a, senjata 
tradisioanl juga tarian suku dayak. 
 Film merupakan media penyampai pesan dimana pesannya dapat langsung 
memengaruhi khalayak yang menonton mengikuti nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya. Freaming pesan yang praktis, menarik dan komunikatif membuat 
penonton dapat menyerap dengan mudah pesan yang ingin disampikan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam peneliian analisis semiotika Roland 
Bartehs dalam meneliti film mengenai kearifan lokal. 
Kata kunci : Kaerifan lokal, Festival Erau, Semiotika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah. 
 Keberadaan komunikasi massa dengan segala bentuk medianya terus 
mewarnai kehidupan masyarakat saat ini. Apapun pekerjaan seseorang, ketika ia 
mendengar siaran radio, membaca koran atau menonton film sebenarnya ia sedang 
berhadapan dengan media massa. Dimana pesan media secara langsung atau tidak  
tengah memengaruhinya. Hal ini kemudian mencerminkan bahwa keberadaan 
komunikasi massa dengan segala bentuk media massanya, terus memburu orang yang 
terterpa atau menerpakan dirinya kepada media massa. 
 Media massa dan komunikasi massa berkaitan erat sebab dalam 
penyampainnya komunikasi massa harus menggunakan media massa. Komunikasi 
massa akan melibatkan lembaga dalam organisasi yang kompleks mulai dari 
prosespengumpulan pesan sampai pesan diterima oleh komunikan. Hal kompleks ini 
terjadi baik dalam penyampaian pesan melalui media cetak dengan melibatkan 
wartawan, editor dan layouter maupun media radio dengan melibatkan announcer 
dan operator. Begitu juga jika penyampaian pesan melalui media televisi yang 
melibatkan lebih banyak pihak seperti camera man, aktris dan aktor, sutradara yang 
menyebabkan komunikasi massa ini membutuhkan biaya besar. Dengan media massa 
komunikator dapat menyajikan peristiwa yang memiliki nilai pesan biasa sampai 
pesan yang penting kepada kehidupan manusia. Golongan masyarakat yang tidak 
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suka membaca koran bisa menonton televisi untuk mendapatkan informasi, sehingga 
tidak ada masyarakat yang tidak tersentuh oleh media massa. 
 Dalam perkembangan penggunaan media massa, salah satu media yang 
dominan dikonsumsi oleh masyarakat ialah film. Seperti halnya menonton televisi 
atau mendengarkan radio, tujuan masyarakat menonton film adalah ingin 
memperoleh hiburan. Namun sesuai dengan misi perfilman nasional tahun 1979, film 
tidak hanya semata-mata sarana hiburan tetapi juga sebagai sarana informasi dan 
edukatif.1 
 Fungsi film sebagai sarana informasi, edukasi dan hiburan menjadi salah satu 
dari sebagian banyak alasan sineas Indonesia memproduksi film dengan gendre dan 
alur cerita yang beragam. Film Di Timur Matahari garapan Ari Sihasale, Sokola 
Rimba dan Laskar Pelangi garapan Riri Riza adalah beberapa judul film yang 
diproduksi dengan tema pendidikan. Kemudian film garapan sutradara Hanung 
Bramantio yang sebagian besar diangkat dari novel dengan cerita yang menghibur. 
Film-film tersebut sedikit banyak akan memberikan infomasi kepada penontonnya. 
 Selain sebagai sarana hiburan, edukasi dan informasi, film juga dapat menjadi 
cerminan kebudayaan. Dalam sebuah buku berjudul how to do media and culture 
studies karya Janes Stokes yang dikutip Apip dalam bukunya yang berjudul 
Pengetahuan Film Dokumenter dikatakan bahwa pondasi budaya tertua sebagian 
besar disampaikan dalam bentuk kisah. Seperti halnya mitos, agama, dongeng dan 
lain-lain berisi satu pesan dan dikemas dalam bentuk kisah. Kisah bisa di sampaikan 
                                                            
 1 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa: suatu pengantar, h. 136 
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dalam bentuk lisan, tulisan maupun dituangkan dalam seuatu media tertentu untuk 
disampaikan kepada khalayak umum. Film adalah salah satu media modern yang 
dibuat untuk ditonton melalui media gambar dan suara. Film berisikan tayangan yang 
akan disaksikan oleh penonton atau audiens.2 Sehingga film yang merupakan karya 
sinematografi dapat berfungsi sebagai alat cultural education atau pendidikan 
budaya. Film dapat berfungsi sebagai cerminan kebudayaan suatu bangsa dan 
memengaruhi budaya itu sendiri. 
 Salah satu film kebudayaan yang menarik peneliti untuk kemudian diteliti 
adalah film Erau Kotaraja. Film Erau Kotaraja garapan Bambang Drias ini tayang 
perdana di bioskop pada 8 Januari 2015. Bupati Kutai Kertanegara Rita Widyasari 
juga tampil sebagai Produser Eksekutif dalam pembuatan film Erau Kotaraja. Film 
yang diangkat dari cerita pendek karya Endik Koeswoyo ini bercerita tentang 
perjalanan seorang jurnalis majalah budaya asal kota Jakarta yang ditugaskan meliput 
festival budaya di kota Tenggarong Kabupaten kutai Kertanegara bernama Erau. 
Dalam perjalanan dinasnya ia berkenalan dengan Reza seorang pemuda asli 
tenggarong yang bergelar sarjana kedokteran, namun memilih mengembangkan 
budaya Kutai daripada berkerja di kota. 
 Dalam film Erau Kotaraja Bambang Drias mengajak penonton untuk 
mengetahui sebuah kebudayaan yang sudah ada sejak 1.300 tahun lalu dengan gaya 
ringan. Sebuah budaya yang turun temurun terus diwariskan dari masa kemasa 
                                                            
 2Menurut Janes Stokes yang dikutip Apip dalam Pengetahuan Film Dokumenter (Bandung: 
Prodi Televisis dan Film STSI Bandung, 2011) h. 28 
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sehingga menjadi kearifan lokal masayarakat Kutai Kertanegara. Dalam Filmnya,  
Bambang menghadirkan suasana kemeriahan festival Erau yang dihadiri oleh negara-
negara dari benua Eropa, Amerika, Afrika dan Asia. Bercermin dari keberhasilan film 
Laskar Pelangi mengangkat potensi wisata alam Bangka Belitong, dalam film Erau 
Kotaraja Bambang juga menampilkan keindahan kota Tenggarong yang masih 
menyimpan banyak peninggalan-peninggalan sejarah kerajaan Mulawarman. 
 Namun film yang bagus dan berkualitas tidak hanya dilihat dari alur ceritanya 
saja. Sebuah film seharusnya mempu memenuhi tiga misi perfilman itu sendiri, yaitu 
sebagai media hiburan, edukasi dan informasi juga sebagai culture education.Dalam 
film Erau kotaraja, sutradara ingin menyampaikan banyak hal kepada penonton. 
Salah satunya ialah bagimana sebuah kebudayaan tetap bertahan selama berabad-abad 
lamanya ditengah era modernisasi saat ini. 
 Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti berkeinginan meneliti secara 
mendalam bagaimana sebuah film secara simbolik menyuguhkan suatu tradisi dalam 
suatu daerah dengan mengangkat judul MAKNA KEARIFAN LOKAL DALAM 
FILM ERAU KOTARAJA. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus. 
 Judul yang diangkat pada penelitian ini adalah “Makna Kearifan lokal 
dalam Film Erau Erau Kotaraja”.Dalam hal ruang lingkup penelitian, peneliti 
memberikan batasan dalam penelitian ini untuk menghindari persepsi dan interpretasi 
baru sehingga tidak keluar dari apa yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini 
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hanya fokus pada pembacaan secara simbolik mengenai makna kearifan lokal yang 
dimunculkan melalui film berjudul Erau Kotaraja. Orientasi penelitian ini dibatasi 
pada makna kearifan lokal berupa upacara adat, tarian tradisional, pakaian adat dan 
benda-benda lainnya yang ditampilkan dalam film Erau Kotaraja saja dengan 
menggunakan kajian semiotika. Hal ini dibatasi untuk menghindari pembahasan yang 
meluas dan tidak relevan dengan pokok masalah yang akan diteliti. 
 
C. Rumusan Masalah. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini dapat terlaksana secara 
sistematis maka dirumuskan beberapa pertanyaan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Apakah film Erau Kotaraja merepresentasikan sebuah kearifan lokal? 
2. Bagaimana deskripsi simbolik kearifan lokal yang muncul dalam film Erau 
Kotaraja? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Relevan. 
 Berdasarkan judul penelitian peneliti “Makna Kearifan Lokal Dalam Film 
Erau Kotaraja”, judul ini belum pernah dibahas oleh penulis sebelumnya. Kalaupun 
pokok masalah tersebut telah dibahas oleh penulis sebelumnya, paradigma dan 
pendekatan yang digunakan terhadap masalah tersebut akan berbeda dengan 
penulisan sebelumnya. 
 Untuk memudahkan penulis, maka dalam penulisan karya ilmiah ini penulis 
mengambil bahan penunjang dan pembanding dari beberapa buku dan literatur  antara 
lain: 
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Tabel: 1 
No Skripsi 
                  Perbedan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian  
Penelitian 
Terdahulu   
Penelitian Peneliti 
1 Skripsi dari 
peneliti Shinta 
Anggaraini 
Budi 
Widianingrum 
dari Universitas 
Pembangunan 
Nasional 
Veteran 
Yogyakarta 
dengan judul 
skripsi Rasisme 
Dalam Film 
Fitnah 
(Analisis 
Semiotika 
Rasisme di 
Dalam Film 
Fitmah) tahun 
2012. 
a. Subjek 
penelitian 
adalah film 
dengan judul 
Fitnah. 
b. Objek 
penelitian 
adalah sistem 
kepercayaan 
yang 
menyatakan 
bahwa 
biologis dan 
ras 
menentukan 
pencapaian 
(rasisme). 
a. Subjek 
penelitian 
adalah film 
dengan judul 
Erau 
Kotaraja. 
b. Objek 
penelitian 
adalah 
maknah 
kearifan 
lokal. 
a. Menggun
akan Film 
Sebagai 
media 
penelitian. 
b. Menggun
akan 
model 
semiotika 
Roland 
Barthes. 
2 Skripsi dari 
peneliti 
Akhmad Padila 
dari Universitas 
a. Subjek 
penelitian 
adalah iklan 
parfum Axe 
a. Subjek 
penelitian 
adalah film 
dengan judul 
Menggunakan 
model 
semiotika 
Roland Barthes 
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Islam Negeri 
Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
dengan judul 
skripsi 
Representasi 
Sensualitas 
Perempuan 
Dalam Iklan 
(Analisis 
Semiotika 
Roland Barthes 
Terhadap Iklan 
Parfum Axe 
Versi Heaven 
In Earth di 
Televisi) tahun 
2013 
versi Heaven 
In Earth. 
b. Objek 
penelitian 
representasi 
sensualitas 
perempuan 
Erau 
Kotaraja. 
b. Objek 
penelitian 
adalah makna 
kearifan lokal.
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3 Skripsi dari 
peneliti Ria 
Ristiana dari 
Sekolah Tinggi 
Agama Islam 
Negeri 
(STAIN) 
Salahtiga 
dengan judul 
skripsi 
Kearifan Lokal 
Dalam 
Upacara 
Keagamaan 
Pada 
Masyarakat 
Desa 
Yogoyasan, 
Kecamatan 
Ngablak, 
Kabupaten 
Magelang 
Tahun 2013 
tahun 2014.  
Subjek penelitian 
adalah Upacara 
Keagamaan 
Masyarakat Desa 
Yogoyasan, 
Kecamatan 
Ngablak, 
Kabupaten 
Magelang 
Subjek penelitian 
adalah film 
dengan judul Erau 
Kotaraja. 
Bagaimana 
kearifan lokal 
muncul dalam 
perayaan 
kebudayaan 
masyarakat dan 
daerah tertentu. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
 Sebuah karya ilmiah dengan pembahasan makna kearifan lokal dalam sebuah 
film berjudul erau diharapkan mampu memberikan manfaat dalam ilmu perfilman, 
kebudayaan juga dalam ilmu pemaknaan tanda-tanda (analisis semiotika). Adapun 
tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah kearifan lokal terepresentasi dalam film berjudul erau 
karya Endik Koeswoyo. 
b. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi simbolis kearifan lokal yang muncul 
pada film erau karya Endik Koeswoyo. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 
pengetahuan kejurnalistikan, komunikasi, kajian semiotika sebuah film juga 
diharapkan mampu menjadi rujukan untuk mahasiswa lain yang melakukan penelitian 
dengan tema yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
 Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
acuan bagi mahasiswa dan para profesional sebagai referensi dalam penyampaian 
pesan sebuah film serta mampu memberikan kesadaran akan nilai kebudayaan, 
sebagai media publikasi kebudayaan juga agar dapat menambah khasanah 
pengetahuan mengenai kebudayaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Komunikasi. 
 Manusia adalah makhluk sosial yang tergantung antar satu dengan yang 
lainnya. Penghubung antara manusia yang satu dengan manusia yang lain adalah 
komunikasi. Komunikasi berasal dari kata latin Communicare atau Communis yang 
berarti sama atau menjadikan milik bersama. Dengan manusia berkomunikasi berarti 
mereka berusaha untuk menjadikan apa yang disampaikan menjadi milik bersama. 
Komunikasi terbagi menjadi dua komunikasi secara verbal (langsung) dan non verbal 
(tidak langsung). Berikut beberapa jenis-jenis komunikasi:3 
1. Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik kita sadari 
maupun tidak. Komunikasi ini menjadikan seseorang berperan sebagai 
komunikator juga sebagai komunikan. Dia berdialog kepada dirinya sendiri, dia 
berbicara kepada dirinya sendiri, dia bertanya kepada dirinya sendiri dan dijawab 
oleh dirinya sendiri. Seperti berfikir.  
2. Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang ke orang secara tatap 
muka, yang memungkinkan respon verbal maupun nonverbal berlangsung secara 
langsung baik secara terorganisasi maupun tidak.  
                                                            
 3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 
33-41 
10 
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3. Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang dilakukan sekelompok kecil 
orang yang mempunyai tujuan yang sama saling mengenal satu sama lain dan 
memandang masing-masing mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. 
4. Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara dengan 
sejumlah orang (khalayak) yang tidak bisa dikenali satu persatu. 
5. Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi 
yang bersifat formal dan informal dan berlangsung dalam jaringan yang lebih 
besar.  
6. Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media cetak maupun 
elektronik yang dikelola sebuah lembaga ditujukan kepada sejumlah besar orang 
yang tersebar, anonim dan heterogen. 
 
B. Film Sebagai Media Massa. 
 Komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran 
(media) dalam menghubungkan komunikator dan kamunikan secara massal, 
berjumlah banyak, bertempat tinggal jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek 
tertentu.4  Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi lainnya, dimana Wright 
berpendapat bahwa komunikasi massa melibatkan lembaga dan bergerak dalam 
organisasi yang kompleks. Berbeda dengan komunikasi intrapersonal contohnya yang 
hanya memerlukan satu individu saja. 
                                                            
 4Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala,  Komunikasi Massa: suatu pengantar ,  h. 3 
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 Komunikasi massa dalam perannya sebagai alat untuk menjadikan hal yang 
disampaikan menjadi milik bersama secara meluas untuk menimbulkan efek tertentu 
dimasyarakat heterogen dikenal dengan sebutan media massa. Sebagai sebuah 
komunikasi yang menyentuh masyarakat secara luas komunikasi massa memerlukan 
media untuk menyebarkan informasi. Media komunikasi massa terbagi menjadi dua 
yaitu media cetak seperti koran, majalah, tabloid dan media elektronik seperti 
internet, televisi, radio dan film. 
 Sebagai salah satu media massa, film berperan sebagai komunikator 
digunakan sebagai media yang merefleksikan realitas atau bahkan membentuk 
realitas. Film merupakan media penyampai pesan yang lebih muda diterima 
masyarakat. Selain fungsinya sebagai sarana hiburan, cerita dalam film juga bisa 
manyampaikan pesan dari berbagai lapisan masyarakat. Pasalnya film banyak 
mengangkat cerita kehidupan sosial masyarakat. Melalui film, informasi dapat 
dikonsumsi dengan mudah dan mendalam. Sebab film adalah media audio visual, 
dimana karakter audio visual film menjadikan film lebih kuat dalam menyampaikan 
pesan kepada khalayak sehingga penonton lebih terbawa dalam cerita yang 
dihadirkan dalam film. 
 Sebagai media komunikasi massa film memiliki peranan yang cukup besar. 
Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble melakukan penelitian kepada 223 
mahasiswa SI di Amerika terhadap peranan media massa dengan cara responden 
diminta untuk merengking alat-alat media massa. Buku, surat kabar, majalah, tape 
recorder, televisi, radio siaran dan film direngking oleh responden dengan skala 
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penelitian 1 (paling disukai)  sampai 7 (kurang disukai). Hasil riset menunjukkan 
yang paling disukai responden adalah tape recorder, berikutnya televisi,film buku, 
radio siaran, majalah dan surat kabar.5 
 Film menempati urutan ketiga dalam peranan media massa untuk kalangan 
mahasiswa di Amerika yang merupakan negara maju. Di Amerika minat baca 
mahasiswa masih dikalahkan dengan minat menonton film. Begitu juga dengan 
masyarakat Indonesia. Membaca buku bagi masyarakat Indonesia masih jauh dari 
ideal. Kebanyakan orang Indonesia menghabiskan waktu dengan media massa lebih 
suka nonton televisi dan film dibanding baca surat kabar, majalah serta buku. 
1. Sejarah Film. 
 Ide dasar sebuah film terfikir secara tidak sengaja pada tahun 1878 ketika 
beberapa orang pria Amerika berkumpul dan dari perbincangan ringan menimbulkan 
sebuah pertanyaan apakah keempat kaki kuda berada pada posisi melayang pada saat 
bersamaan ketika kuda berlari?. Pertanyaan itu terjawab ketika Eardweard Muybridge 
membuat 16 frame gambar kuda yang sedang berlari. Muybridge menggunakan 12 
kamera berbeda yang disebar sepanjang jalan yang dilalui kuda untuk memotret 
pergerakan kuda. Dari 16 frame gambar kuda yang sedang berlari tersebut, dibuat 
rangkaian gerakan secara urut sehingga gambar kuda terkesan sedang berlari. Dan 
terbuktilah bahwa ada satu momen dimana kaki kuda tidak menyentuh tanah ketika 
                                                            
 5Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala,  Komunikasi Massa: suatu pengantar ,  h. 15 
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kuda tengah berlari kencang. Gerak gambar kuda tersebut kemudian menjadi gerak 
gambar pertama di dunia 6. 
 Tahun 1888 Thomas Alfa Edison mengembangkan fungsi kamera gambar 
biasa menjadi kamera yang mampu merekam gambar gerak, sehingga pada saat itu 
dimulailah era baru sinematografi. Film yang diakui sebagai sinema pertama di dunia 
adalah film dokumenter yang diciptakan oleh Louis Jean dan Augus Marie Louis 
Nicholas yang dikenal dengan sebutan Luimere Bersaudara. Film pertama didunia 
tersebut di Boulevard Des Capucines, Paris, Prancis dengan judul Workers Leaving 
The Lumiere’s Factory pada tanggal 28 Desember 1895 yang kemudian ditetapkan 
sebagai hari lahirnya sinematografi. 
 Awal pembuatan film tidak memiliki tujuan dan alur cerita yang jelas dan 
continue. Para pembuat film hanya merekam gambar dan keadaan sekeliling sehingga 
film mulai merambah dunia industri. Saat itu film mulai dibuat lebih berkonsep dan 
memiliki alur  cerita walau masih dengan layar hitam putih dan juga belum didukung 
dengan audio suara dalam film. Film-film pun mulai dibuat dengan durasi lebih 
panjang. Konsep dan tema cerita juga lebih beragam seperti film komedi, film 
romantis, film petulangan, hingga film perang. Era 1990-an dan 1910-an dimana film 
produksi asal Eropa seperti Prancis, Italia, dan Jerman mencuri perhatian dan mampu 
populer diseluruh dunia. Baru pada era 1920-an, industri film Amerika produksi 
Hollywood mulai dibuat dan langsung populer. 
                                                            
 6Wikipedia Bahasa Indonesia , “Perkembangan film”, B;og Wikipedia http://Id.m. 
Wikipedia.org/wiki/perkembangan film . (9 Desember 205) 
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 Di Indonesia sendiri film pertama kali diperkenalkan pada 5 Desember1900 di 
Batavia (jakarta). Film yang masa itu dikenal dengan sebutan “gambar idoep” 
pertama kali digelar di tanah abang. Film dokumenter ini menggambarkan perjalan 
Raja dan Ratu Belanda di Den Haag. Baru pada tahun 1905 film yang diimpor dari 
Amerika masuk ke Indonesia. Kemudian pada tahun 1926 film cerita lokal pertama 
diproduksi di Bandung bejudul Lady Van Java. Sebuah film yang masih bisu. Agak 
terlambat memang sebab pada masa itu film-film cerita bersaudara sudah mulai 
diproduksi di negara-negara lain. Pada tahun 1927/1928 Krueger Corporation 
mamproduksi film Eulis Atjih, dan hingga tahun 1930, masyarakat menyaksikan film 
Lutung kasarung dan Pareh. Film tersebut merupakan film bisu yang diusahakan oleh 
orang-orang Belanda dan Cina. 
 Industri film lokal sendiri baru bisa membuat film bersuara pada tahun 1931. 
Film ini diproduksi oleh Tans Film Company Di Bandung denga judul Atma De 
Vischer. Selama kurun waktu dari tahun 1926 hingga tahun 1931 sebanyak 21 judul 
film (bisu dan bersusara) di produksi. Bersamaan dengan itu menurut data salah satu 
majalah film bernama Filmruever pada tahun 1936 tercatat sebanyak 227 bioskop 
dibangun di Indonesia. Pada masa perang Asia Timur Raya dipenghujung tahun 1941 
perusahaan film yang diusahakan oleh Belanda dan Cina berpindah tangan ke 
pemerintah jepang, diantaranya NV Multi Film yang diubah menjadi Neppin Eiga 
Sha. Jepang memanfaatkan film untuk media informasi dan propaganda. Namun saat 
Indonesia telah meproklamirkan kemerdekaannya, pada tanggal 6 Oktober 1945 
Nippon Eiga Sha resmi diserahkan kepada pemerintah Republik Indonesia. 
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 Sejarah film Indonesia telah melewati perjalanan panjang. Pada era 1980-an 
saat bisokop-bioskop tergeser oleh cinemascop yang sekarang dikenal dengan sinema 
21, film-film nasional kemudian tergeser peredarannya dari bioskop-bioskop. Sinema 
21 yang lebih banyak memutar film-film Hollywood ini tidak bisa dipungkiri 
berperan besar menyebabkan terpuruknya film nasional kala itu. Ditambah dengan 
mulainya bemunculan stasiun-stasiun televisi swasta yang menghadirkan film-film 
impor, sinema elekronik serta telenovela. Namun meski dalam keadaan “sekarat” 
beberapa karya film nasional seperti Cinta dalam Sepotong Roti dan Daun Diatas 
Bantal karya Garin Nugroho, mampu memenangkan penghargaan di festival film 
Internasioanl. 
 Kini film Indonesia telah mulai bergerak. Beberapa film sebut saja, Ada Apa 
Dengan Cinta, Petualangan Sherina pada tahun 1990-an, Naga Bonar dan Naga Bonar 
Jadi 2 diawal tahun 2000-an, sampai film yang diangkat dari novel kini mulai diputar 
oleh sinema 21. Indonesia juga mulai masuk ke industri animasi seperti film Keluarga 
Pak Somat dan Adit Sopo Jarwo. Bahkan film animasi 2D karya rumah produksi 
MSV Picture yang berjudul Battle Of Surabaya didistribusikan ke wilayah Asia 
Pasifik oleh rumah produksi terbesar di dunia Walt Disney. 
2. Jenis-Jenis Film. 
 Kemampuan film menjangkau keseluruhan segmen sosial menyebabkan para 
ahli berpendapat bahwa film mampu memengaruhi khalayak. Film sendiri memiliki 
jenis-jenisnya. Perlu untuk mengetahui jenis-jenis film agar dapat memanfaatkan film 
sesuai dengan karakteristiknya. Film dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
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a. Film berita 
 Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar terjadi. 
Karena filmnya bersifat berita, maka film yang disajikan kepada publik harus 
mengandung nilai berita. Film berita dapat langsung terekam dengan suaranya, atau 
film beritanya bisu sehingga pembaca berita yang yang membacakan beritanya. 
Contoh film berita ialah pristiwa-peristiwa perang, kerusuhan, pemberontakan dan 
sejenisnya. Walaupun terkadang gambar yang dihasilkan kurang baik, namun yang 
terpenting adalah peristiwa terekam secara utuh. 
b. Film Dokumen 
 Film dokumenter adalah jenis film yang berisi tentang kejadian dan peristiwa 
yang terjadi secara nyata. Film dokumenter didefinisikan oleh Robert Flaherty 
sebagai karya ciptaan mengenai kenyataan (crative treathment of actuality). Berbeda 
dengan film berita, film dokumenter merupakan hasil interpretasi pribadi 
(pembuatnya) mengenai suatu kenyataan. Misalnya Riri Riza yang membuat film 
dokumenter mengenai keindahan pulau Kakaban dan pulau Derawan Kalimantan 
Timur, maka ia akan membuat naskah ceritanya bersumber pada pengalaman 
pribadinya saat berkunjung kepulau tersebut dan sedikit modifikasi agar dapat 
menghasilkan kualitas film cerita dengan gambar yang baik. Banyak tempat-tempat 
indah yang dimiliki Indonesia dan dapat diangkat menjadi film dokumenter. 
c. Film Cerita 
 Film cerita adalah film yang mengandung suatu ceita yang lazim 
dipertunjukan di bioskop-bioskop, dimainkan oleh bintang film tenar dan 
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didistribusikan sebagai batang dagangan. Topik yang diangkat bisa berupa cerita 
fiktif (khayalan) atau non fiktif (kisah nyata) yang ditampilkan dengan berbagai 
teknik, baik dari segi pengambilan gambar maupun modifikasi jalan cerita sehingga 
menghasilkan film menarik. Contoh film cerita ialah film sejarah G.30 S PKI, Janur 
Kuning, Seragam Umum 1 Maret dan masih banyak lagi film cerita lainnya yang 
diangkat dari berbagai sumber. 
d. Film Kartun  
 Film kartun sebagian besar dibuat untuk dikonsumsi kalangan anak-anak. 
Donal Bebek (Donal duck), Miki Tikus (Mickey Mouse), Putri Salju (Snow White), 
Tom dan Jerry adalah tokoh-tokoh yang tidak asing lagi. Kelucuan dari pada pemain 
akan membuat tertawa penonton sebab film kartun lebih bersifat menghibur. Namun 
ada juga film kartun yang yang membuat ibah penonton karena penderiatan tokohnya, 
seperti tokoh Cinderella dan Beauty And The Beast. Sekalipun tujuan utamanya 
menghibur, banyak juga film kartun yang mengandung unsur pendidikan. Minimal 
ada tokoh baik dan tokoh jahat dimana tokoh jahat akhirnya akan selalu dikalahkan 
oleh tokoh baik. Pendidikan dasar untuk anak-anak bahwa berbuat baik itulah yang 
terpenting. 
3.  Karakteristik Film. 
Faktor-faktor yang dapat menunjukkan karakter film ialah: 
a. Layar yang luas/lebar 
 Film dan televisi sama-sama menggunakan layar. Namun film adalah media 
layar leabar yang berukuran luas. Layar lebar yang luas akan memberikan keleluasan 
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penontonnya untuk melihat adegan-adegan dalam film. Saat ini dengan semakin 
majunya teknologi, bioskop-bioskop sudah menyediakan layar tiga dimensi sehingga 
penonton seolah-olah melihat kejadian lebih nyata dan tidak berjarak. 
b. Konsentrasi penuh 
 Tujuan film ialah mengajak penonton merasakan alur cerita yang diperankan 
oleh aktor dan aktris. Untuk merasakan cerita dalam film penonton harus konsentrasi 
penuh saat menonton. Saat seseorang menonton film dibioskop, tempat duduk telah 
terisi, waktu film diputar telah tiba, pintu-pintu ditutup dan lampu dimatikan 
kemudian akan nampak layar luas dengan gambar-gambar cerita dalam film. 
Sehingga penonton terbebas dari gangguan suara diluar dari suara film. Dengan 
suasana itu semua mata penonton akan tertuju pada layar, pikiran dan perasaan tertuju 
pada alur ceita, emosi juga akan lebih mudah terbawa suasana. Penonton akan tertawa 
jika ada adegan film lucu, tersenyum jika ada adegan yang menggelitik, menjerit saat 
ada adegan yang menyeramkan bahkan menangis jika melihat adegan menyedihkan. 
c. Pengambilan gambar 
 Salah satu karakter film ialah pengambilan gambar dari jarak jauh atau 
extreme long shot yakni pengambilan pemandangan menyeluruh atau panoramic 
shot. Shot tersebut untuk memberi kesan dan suasana sesungguhnya sehingga film 
menjadi lebih menarik. Melalui panoramic shot kita sebagai penoton dapat 
meperoleh gambaran yang cukup tentang daerah tertentu yang dijadikan lokasi film 
sekalipun tampa berkunjung ketempat tersebut. 
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d. Indentifikasi Psikologis 
 Ketika menonton film dimana saat penonton dapat membuat perasaan dan 
pikiran mereka larut dalam cerita yang disajikan, penonton akan menghayati cerita 
amat mendalam. Karena penghayatan yang amat mendalam tanpa sadar terkadang 
penonton menyamakan (mengidentifikasikan) pribadi mereka dengan salah seorang 
pemeran dalam film tersebut. Sehingga seolah-oleh merekalah yang sedang berperan. 
Gejala ini disebut sebagai indentifikasi psikologis. 
4. Fungsi Film 
 Dalam konsep umum, film memang merupakan media hiburan bagi 
penikmatnya. Namun, dalam film juga dapat terkandung fungsi infomasi dan edukasi 
bahkan persuasi termasuk juga pendidikan budaya. Selain itu, film juga sebagai 
penghasil seni budaya, sebagai media penyampai pesan, mempunyai fungsi dan 
manfaat yang luas, baik dibidang ekonomi, sosial dan budaya, dalam menjaga dan 
mempertahankan keanekaragaman nilai-nilai bangsa dan negara. 
 
C. Budaya dan Kearifan Lokal. 
 Film adalah media efektif dan populer sebagai media belajar masyarakat. 
Melalui film masyarakat banyak belajar tentang kebudayaan. Baik itu budaya dimana 
mereka hidup di dalamnya atau bahkan budaya yang sama sekali asing bagi mereka. 
Film dapat menjadi media sosialisasi dan publikasi budaya yang ampuh dan 
persuasif. Dari ajang-ajang festival film contohnya seperti festival film internasional, 
festival film Prancis, sepekan film Eropa, Jakarta internasional film festival dan 
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sejenisnya secara tidak langsung telah berperan sebagai duta besar kebudayaan dari 
masing-masing negaranya. Film-film yang disajikan dalam ajang festival tersebut 
memperkenalkan kepada masyarakat yang memiliki budaya yang tentunya berbeda 
dengan dari mana film tersebut berasal. Seperti dalam film eat pray love yang 
menggambarkan kebudayaan tiga negara yaitu Indonesia, India dan Italia dalam satu 
film. 
 Sebagian besar penonton juga dengan sadar menonton film salah satunya 
untuk mengenal budaya lain. Ketika misalnya seseorang menonton film dari Turki, 
maka sedikit banyak ia akan mengetahui bagaimana kehidupan sosial budaya hingga 
kebiasaan hidup masyarakat Turki. Termasuk juga film India, jerman, Amerika dan 
negara-negara lainnya. Sehingga film kemudian di pahami sebagai representasi 
budaya. Film dijadikan sebagai cerminan untuk melihat bagaimana budaya hidup 
dalam suatu masyarakat. 
Firman Allah dalam al-Qur’an surah al-hujurat ayat 13 
اَه ُّيَأ َٰٓي ٱ ُساَّل  َِلٓئاَبَقَو اٗبوُعُش ۡمُٰكَۡنلَعََجو َٰثُنأَو ٖرَكَذ نِّم مُٰكَنۡقَلَخ اَِّنإ
 َدنِع ۡمُكَمَرَۡكأ َِّنإ ْۚ آُوفَراَعَِلٱ ِ َّĬ  ٰ Ƌَقۡتَأ َِّنإ ۚۡمُكٱ َ َّĬ  ِٞيبَخ ٌمِيلَع١٣   
Terjemahnya: 
 Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal7. 
                                                            
 7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor, Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur’an, 2007) h 517.  
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 Ayat di atas membahas mengenai hubungan antar manusia. Jelas disampaikan 
bahwa Allah menjadikan hambanya bersuku-suku, berbangsa-bangsa agar mereka 
saling mengenal. Sehingga dengan saling mengenalnya mereka, membawa mereka 
untuk saling bantu membantu serta saling melengkapi. Dalam ayat di atas Allah tidak 
menyeru hanya kepada orang-orang beriman saja, melainkan kepada seluruh jenis 
manusia8.  
 Budaya yang direrpesentasikan melalui film memiliki pengertian sangat luas. 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi yang berarti akal. Mengacu dari pengertian tersebut, 
kebudayaan dapat diartikan dengan hal-hal yang bersangkutan dengan akal. 
Sedangkan budaya merupakan perkembangan dari kata majemuk budi-daya yang 
berarti daya dari budi 9 . Dari dasar tersebut, antara budaya dan kebudayaan 
mengandung pengertian yang berbeda. Budaya merupakan daya dari budi yang 
berupa cipta rasa dan karsa. Sedangkan kebudayaan merupakan hasil dari cipta rasa 
dan karsa. 
 Cipta ialah bagian dari jiwa manusia yang abstrak, lokasinya ada di dalam 
kepala atau dengan kata lain dalam alam fikiran warga masyarakat tempat 
kebudayaan bersangkutan itu hidup yang merupakan pusat dari intelejensi manusia. 
                                                            
 8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2007) h. 260 
 9Zonasiswa, “Pengertian dan Unsur Budaya”, blog Zonasiswa. 
www.zonasiswa.com/2014/09/pengertian-dan-unsur-kebudayaan.html# (16 Desember 2015) 
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Cipta inilah yang menghasilkan aneka macam ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berguna bagi kehidupan manusia. 
 Rasa ialah bagian dari jiwa manusia yang bersifat abstrak, pusat dari segala 
macam pertimbangan keras-lemah, baik-buruk, indah-tidak indah. Rasa inilah yang 
akan menghasilkan aneka macam sistem nilai, sistem norma dan astetika. Para ahli 
antropologi dan sosiologi menyebut sistem tersebut sistem budaya yang dalam bahasa 
Indonesia disebut adat atau jamaknya adat-istiadat. 
 Karsa ialah bagian jiwa yang bersifat abstrak yang merupakan pusat dari 
segala macam kehendak dan nafsu. Karsa masing-masing manusia berfariasi dan 
sangat banyak. Semakin tinggi tingkat peradaban manusia, biasa semakin tinggi juga 
kehendak yang dimilikinya. Seperti masyarakat perkotaan, kehendak mereka sangat 
beragam berbeda dengan mesyarakat pedesaan, biasanya tidak memiliki kehendak 
yang bermacam-macam.10 
 Kebudayaan sebagaimana dikemukakan oleh para ahli antropologi, diciptakan 
manusia sebagai suatu kesatuan yang kompleks yang di dalamnya terkandung 
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan lain-lain. 
kebiasaaan yang diterima oleh masyarakat secara berkelanjutan melalui proses 
akulturasi, sosialisasi dan internalisasi menjadikan kebudayaan erat kaitannya dengan 
masayarakat. 
                                                            
 10Koentjaraningrat, Ilmu Antropologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Asdi Mahastya, 2009) h, 
150-153 
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 Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat luas, abstrak 
dan kompleks. Perilaku komunikatif juga banyak ditentukan oleh aspek budaya. 
Unsur sosio-budaya tersebut tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.11  
Budaya adalah cara hidup  yang berkembang, dimiliki bersama oleh sekelompok 
orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Setiap individu adalah wakil dari 
kebudayaannya. 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah sesuatu yang 
akan memengaruhi tingkat pengetahuan, dan meliputi sistem ide atau gagasan yang 
terdapat dalam fikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan 
bersifat abstrak. Budaya diciptakan manusia sebagai keseluruhan yang kompleks 
yang didalamnya terkandung sistem pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, 
adat istiadat dan lain-lain. Singkatnya kebudayaan dapat di maknai sebagai kebiasaan 
hidup manusia. 
 Kebudayaan tampak sebagai wahana dan wacana bagi masyarakat untuk terus 
merespon perubahan dan menyesuaikan diri yang diakibatkan baik dari dalam 
maupun dari luar tanpa harus menghilangkan identitas kebudayaan itu sendiri. 
Respon penyesuaian diri masyarakat tersebut kemudian dikenal sebagai proses untuk 
menjadi pintar dan berpengetahuan guna mempertahankan dan melangsungkan 
kehidupannya. Peneguhan serupa secara terus menerus, dalam praktek kebudayaan 
dikenal sebagai tradisi. 
                                                            
 11Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat. Komunikasi Antarbudaya:Panduan 
Berkomunikasi dengan orang-orang Berbeda Budaya, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2006) h. 25 
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 Tradisi berarti segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan dari masa 
kemasa dalam bentuk pola atau citra. Termasuk didalamnya kepercayaan, aturan, 
anjuran dan larangan untuk tetap mengatur pola-pola tingkah laku yang terus menerus 
mengalami perubahan. Perwujudan tradisi seperti itu, berupa aktivitas seperti daur 
kehidupan, lingkungan alam dan lingkungan sosial yang kemudian diinterpretasi 
sebagai pengetahuan lokal. Pengetahuan lokal ini juga biasa disebut kearifan lokal. 
 Kearifan lokal dapat dipahami sebagai sebuah kebenaran yang telah 
mentradisi dalam suatu daerah. Kearifan lokal adalah kearifan adat yang dipahami 
sebagai segala sesuatu yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta dianggap baik 
oleh ketentuan agama kemudian diikuti oleh anggota masayarakat. Sedangkan dalam 
pengertian kebahasaan, kearifan lokal berarti kearifan setempat yang dipahami 
sebagai gagasan-gagasan lokalyang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai, yang 
tertanam dan diikuti oleh masyarakatnya.12 
 
D. Budaya Erau 
 Pulau Kalimantan merupakan salah satu  pulau  besar yang dimiliki Indonesia. 
Secara kultural ada sebuah suku bangsa yang dianggap penduduk asli pulau 
Kalimantan, yaitu suku bangsa dayak. Suku Dayak terbagi dalam masing-masing 
propinsi di pulau Kalimantan. Suku Dayak Bakumpai menempati daerah selatan dan 
tengah pulau Kalimantan, suku Dayak Mali menempati daerah barat pulau 
Kalimantan dan suku Dayak Benuaq menempati daerah timur pulau Kalimantan. 
                                                            
 12I Gde Pitana, Kearifan lokal  Ditengan Modernisasi, (Jakarta: Kementrian Kebudayaan dan 
Pariwisata Republik Indonesia, 2011) h 1-2 
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Suku Dayak Lawangan yang berdiam di Kalimantan Timur melahirkan suku Dayak 
Tunjung dan suku Dayak Benuaq yang kemudian dengan masuknya budaya Melayu 
dan Muslim melahirkan terbentuknya masyarakat Suku Kutai. 
 Keluarga masyarakat Kutai mengatakan bahwa leluhur mereka berasal dari 
negeri Cina. Menurut tradisi lisan dari suku Kutai, proses perpindahan penduduk dari 
daratan Asia yang kini disebut propinsi Yunan-Cina selatan berlangsung antara tahun 
3000-1500 sebelum masehi. Mereka terdiri dari kelompok yang mengembara hingga 
sampai di Kalimantan dengan rute perjalanan melewati Hainan, Taiwan, Filipina 
kemudian menyeberangi Laut Cina Selatan menuju Kalimantan timur. Para imigran 
ini memasuki wilayah Kalimantan dalam waktu yang berbeda, kelompok ras Negrid 
dan Weddid adalah kelompok pertama yang datang sekitar tahun 3000-1500 sebelum 
masehi yang kemudian diperkirakan sebagian besar meninggalkan pulau Kalimantan 
dan sebagiannya lagi diperkirakan punah. Kemudian sekitar tahun 500 sebelum 
masehi berlangsung lagi arus perpindahan penduduk yang lebih besar dan kelompok 
inilah yang kemudian diperkirakan menjadi cikal bakal penduduk Kutai.  
 Kutai dahulu adalah nama sebuah kerajaan/kota/wilayah tempat ditemukannya 
prasasti Yupa oleh peneliti Belanda. Nama Kutai sendiri berawal dari nama Kerajaan 
Kutai Martadipura (Ing Marta Dipura) di Muara Kaman. Awalnya  kerajaan ini 
disebut Queitaire (kutai) oleh pendatang dan pedagang awal abad masehi yang datang 
dari India selatan yang artinya belantara. Sedangkan ibu kota Kerajannya bernama 
Maradavure (Martapura) yang berada di pulau Maladwipa (Kalimantan) yang 
letaknya di tepi sungai Mahakam.  
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 Hubungan kekerabatan suku Kutai dan suku dayak dahulunya sangat erat. 
Hanya saja pengaruh agama Islam dan akulturasi pendatang yang menyebarkan 
agama Islam serta perang antar kerajaan pada saat itu mengakibatkan budaya suku 
Kutai agak berbeda dengan suku dayak saat ini. Permasalahan politik penguasa dan 
agama yang menjadi pemisah dalam keluarga besar ini. Mereka yang meninggalkan 
kepercayaan lama akhirnya meninggalkan adatnya karena lebih menerima 
kepercayaan baru dan berevolusi menjadi masyarakat Melayu muda (termasuk 
Kutai). Sedangkan yang tetap teguh dengan kepercayaan lama disebut dengan Dayak.  
 Seluruh suku bangsa yang kini tinggal di kalimantan masing-masing tetap 
mempertahankan adat istiadat dan budaya leluhur mereka. Baik suku bangsa Dayak 
yang banyak dipengaruhi kepercayaan leluhur mereka berupa animisme dan 
dinamisme (kepecayaan Kaharingan), maupun suku bangsa Melayu yang banyak 
dipengaruhi ajaran agama islam. Tradisi suku bangsa Dayak hingga saat ini baik 
tarian-tarian, upacara adat seperti Belian (upacara tarian penyembuhan penyakit) 
masih tetap dilakukan, begitu juga dengan tradisi suku bangsa Melayu berupa tari-
tarian maupun kesenian tetap dipentaskan dalam acara hajatan maupun peringatan 
hari besar nasional dan Islam seperti Erau (upacara adat Kutai). 
 Erau yang saat ini lebih dikenal dengan festival Erau merupakan upacara adat 
yang sudah menjadi agenda tahunan masyarakat Kutai Kartanegara Kalimantan 
timur. Dalam festival Erau taria-tarian, segala bentuk kesenian juga upacara adat 
dilakukan dengan perayaan yang penuh kemeriahan. Festival ini berlangsung selama 
7 hari 7 malam denganpuncak perayaannya pada tanggal 28 Desember yang 
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merupakan hari jadi Kabupaten Kutai Kartanegara. Namun pada tahun 2010, festival 
Erau tidak lagi diadakan pada bulan Desember melainkan pada bulan Juli yang 
bertepatan pada musim libur di Indonesia. Awalnya Erau diselenggarakan berkenaan 
dengan tijak tanah raja pertama Kerajaan Kutai Kartanegara Ing Marta Dipura, Aji 
Batara Agung Dewa Sakti. Selanjutnya diselenggrakan pada pemberian gelar atau 
penobatan putra mahkota, raja-raja Kutai Kartanegara. 
 Bukti-bukti sejarah dari awal abad V masehi menunjukkan di Kalimantan 
Timur pernah berdiri kerajaan tertua di Indonesia yakni Kutai dengan rajanya yang 
terkenal, Mulawarman. Mulawarman merupakan salah satu dari tiga putra pendiri 
keluarga kerajaan Kutai, Asmawarman. Asmawarman sendiri merupakan putra 
Kudungga, yang dalam salah satu prasasti Yupa disebut sebagai Maharaja. Pasca 
kerajaan Kutai Purba dengan rajanya yang terkenal Mulawarman, pada abad ke XIII 
atau pada tahun 1300 masehi berdiri sebuah kerajaan yang disebut Kutai Kartanegara 
dengan raja pertamanya Aji Batara Agung Dewa Sakti yang memiliki nama asli 
Raden Kesuma. Raden kesuma berasal dari kerjaan Singosari, ia merupakan 
perwakilan dari kerjaan Singosari di wilayah Nalawipa (Kalimantan) dan 
mendapatkan gelar Aji Batara Agung dewa sakti setelah ia diangkat menjadi raja 
wilayah13. 
 Mengenai sosok Aji Batara Agung Dewa Sakti terdapat versi cerita legenda 
yang lain. Legenda tersebut hingga saat ini masih banyak diyakini oleh masyarakat 
                                                            
 13Humas Propinsi Kalimantan Timur, sekilas adat Kalimantan Timur (Samarinda: humas 
Prmprov Kaltim, 2001) h. 1-13. 
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Kutai Kertanegara, khususnya kota Tenggarong. Dalam tekuak lawe, alkisah di lereng 
sebuah gunung di daerah Kalimantan Timur terdapat sebuah dusun bernama Jaitan 
Layar. Di dusun itu tinggal seorang Petinggi dusun bersama istrinya. Meski sudah 
menikah puluhan tahun, namun mereka belum dikaruniai seorang anak pun. Tetapi 
suami-istri itu tak pernah putus asa. Mereka senantiasa pergi bertapa untuk memohon 
pada Dewata agar diberi keturunan. 
 Pada suatu malam mereka dikejutkan oleh suara gemuruh di halaman 
rumahnya. Malam yang semula gelap gulita tiba-tiba berubah menjadi terang 
benderang, kejadian itu membuat mereka sangat heran.Dengan memberanikan diri 
Petinggi Dusun keluar dari rumahnya. Ia sangat terkejut ketika melihat sebuah batu 
mas berada di halaman rumahnya. Di dalam batu tersebut terbaring seorang bayi laki-
laki yang masih merah berselimutkan kain berwarna emas. Tangan kanan bayi itu 
menggenggam sebutir telur ayam dan tangan kirinya memegang sebilah keris emas. 
 Petinggi Dusun itu semakin terkejut ketika tiba-tiba di hadapannya berdiri 
tujuh dewa. Satu dari tujuh dewa itu berkata, “Berterima kasihlah kamu, karena 
doamu telah dikabulkan oleh para Dewa”. Kemudian Dewa itu berpesan kepada 
Petinggi dusun, ”Ketahuilah bayi ini keturunan para Dewa di Kahyangan. Oleh 
karena itu kamu tidak boleh menyia-nyiakannya. Cara merawatnya berbeda dengan 
merawat anak manusia. Bayi ini tidak boleh diletakkan sembarangan di atas tikar, 
akan tetapi selama empat puluh hari empat puluh malam harus dipangku secara 
bergantian oleh kaum kerabat sang Petinggi. Jika kamu ingin memandikan bayi ini, 
jangan menggunakan air biasa, tetapi harus dengan air yang diberi bunga-bungaan.” 
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 Dewa itu juga berpesan kepada sang Petinggi, “Jika bayi ini sudah besar tidak 
boleh menginjak tanah sebelum diadakan Erau. Pada upacara Tijak Tanah 
(Menginjak Tanah), kaki anak ini harus diinjakkan pada kepala manusia yang masih 
hidup dan kepala manusia yang sudah mati. Selain itu, kaki anak ini juga harus 
diinjakkan pada kepala kerbau yang masih hidup dan kepala kerbau yang sudah mati. 
Begitu pula jika anakmu hendak mandi di sungai untuk pertama kali, hendaknya kau 
harus mengadakan Erau Mandi ke Tepian sebagaimana pada upacara Tijak Tanah.” 
 Sejak saat itu, sang bayi kemudian dirawat sesuai dengan perintah dewa. 
Hingga saat sang bayi berumur 5 tahun diadakan acara pijak tanah, dan saat itulah 
awal mula Erau dilaksanaan. Kemudian saat sang bayi beranjak dewasa dan 
kemudian diangkat menjadi raja, Erau kembali dilaksanakan untuk kedua kalinya. 
Ialah raja pertama kerajaan Ing Marta Dipura, Aji Batara Agung Dewa Sakti. Hingga 
saat itu, Erau selalu dilaksanakan setiap kali penobatan Raja-Raja Ing Marta Dipura14.  
 Festival Erau diadakan dengan tujuan memelihara tradisi leluhur kesultanan 
Kutai Kartanegara Ing Marta Dipura juga kekayaan seni dan budaya wilayah adat 
kesultanan. Pelaksanaan Erau  menurut tata cara kesultanan Kutai Kartanegara 
terakhir kali diselenggarakan pada tahun 1965. Dan ritual menginjak kepala hanya 
dilakukan saat erau Aji Batara Agung Dewa Sakti Saja. Baru pada tahun 1971, atas 
prakarsa dari bupati ke-empat Kutai Kertanegara Drs. H. Achamat Dahlan Festival 
Erau kembali diadakan. 
                                                            
 14Edhi Arianto, Asal mula Erau (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2005) 
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 Saat ini festival Erau adalah festival yang diselenggarakan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kutai Kartanegara untuk masyarakat Kutai. Kata Eroh 
sendiri berasal dari bahasa Kutai yang berarti ramai, riuh, ribut, suasana yang penuh 
suka cita. Festival Erau saat ini tidak hanya dikaitkan dengan seni budaya keraton 
Kutai Kertanegara sajah tetapi lebih bervariasi dengan penampilan 
berbagaikebudayaan yang ada. Selain itu sejak tahun 2013 festival Erau berubah 
menjadi event Internasional yaitu Erau Internasional Floklore and Art Festival 
(EIFAF). Selain menggelar profesi adat di keraton sebagaimana biasanya, di festival 
Erau juga ditampilkan kekayaan khasanah dari negara-negara dari benua Amerika, 
Eropa, Asia dan Afrika. Pada tahun 2015 EIFAF dihadri 17 negara partisipan 
diantaranya Malaysia, Filipina, Turki, Korea Selatan, Afrika Selatan, Mesir, 
Venezuela, Amerika Serikat negara bagian Hawaii, Rusia, Italia, Polandia, Jerman, 
Slovenia, Latvia, Estonia, Hongaria dan Bulgaria.  
 Dalam sepekan perayaan festival Erau, Kota tenggarong akan penuh dengan 
aktifitas budaya. Festival Erau dibuka dengan upacara Beluluh Sultan. Beluluh ialah 
membersihkan diri secara adat dan sakral. Beluluh sultan dilakukan oleh belian, dewa 
dan pangkon. Beluluh diawali dengan sultan menuju balai bertingkat tiga yang 
terbuat dari bambu kuning bertiang 41 buah. Setelah sultan duduk di tingkat ketiga 
balai bambu yang dilapisi kain serba kuning tersebut, selanjutnya dilakukan 
pembacaan mantra oleh seorang belian. Saat pembacaan mantra, empat orang kerabat 
sultan akan berdiri disetiap sudut balai bambu dan membentangkan sehelai kain 
kuning yang disebut “kirab tuhing”. Kemudian tiga orang perempuan yang berdiri 
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disisi kiri sultan yang disebut “dewa” melakukan ritual “tepung tawar” kepada sultan. 
Setelah itulah sultan selesai beluluh. Setelah sultan beluluh, sultan tidak boleh 
menginjakkan kaki di tanah atau biasa disebut “betuhing” selama perayaan Erau 
berlangsung. Setelah sultan beluluh, para dewa dan belian melanjutkan ritual 
“menjamu benua”. Menjamu benua adalah ritual memberikan sesajin kepada 
makhluk halus sekaligus memohon izin untuk melakukan Erau. 
 Setelah ritual menjamu benua, selama tiga malam pertama berturut-turut, akan 
diadakaan ritual “merangin”. Ritual merangin ini dilaksanakan untuk memberitahu 
juga mengundang makhluk gaib untuk turut ikut meramaikan kemeriahan Erau. Saat 
ritual merangin sedang dilaksanakan oleh para dewa dan belian, sultan dan para 
petinggi Kutai serta kerabatnya melakukan “hatur dahar” di keraton. Hatur dahar 
dimaksudkan untuk berdoa kepada leluhur untuk kelancaran Erau. Setelah para dewa 
dan belian selesai melakukan ritual merangin, mereka akan menuju ke keraton untuk 
melakukan ritual “mendirikan ayu”. Sultan, disaksikan oleh pejabatdan kerabat yang 
hadir mendirikan sebuah tiang yang di ujungnya telah diberi seluruh perlengkapan 
tradisi. Setelah tiang tersebut sudah berdiri, Erau resmi telah dimulai. 
 Selain ritual-ritual pembuka, di keraton juga setip malamnya akan diadakan 
ritual “bapelas”. Ritual ini akan diawali dengan dewa dan belian yang melakukan 
tarian berbersih. Tarian ini dimaksudkan untuk membersihkan seluruh wilayah 
keraton dari pengaruh-pengaruh buruk. Setalah para dewa dan belian selesai 
membersihkan keraton, sultan akan menginjakkan kaki pada sebuah gong dan akan 
mengeluarkan sebuah bunyi. Jumlah bunyi dari gong menandakan hari Erau. Sultan 
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saat menuju gong tersebut akan berpegang pada dua utas tali. Tali ditangan kanan 
ialah tali berwarna hitam yang menandakan pejabat dan masyarakat. Tali ditangan 
kiri ialah sehelai kain panjang berwarna kuning yang menandakan keraton dan para 
kerabat kesultanan. 
 Keesokan harinya setelah seluruh ritual pembuka telah dilakukan, festival 
Eraupun dimulai. Selama sepekan Kutai Kertanegara akan menjadi panggung 
pementasan kebudayaan Indonesia dan negara-negara partisipan. Setiap sorenya akan 
ada street perform yang akan menampilkan tari-tarian khas dari tiap-tiap negara. 
Selain seni dan budaya tradisi keraton, masyarakat juga selalu diberi ruang untuk ikut 
berpartisipasi. Mulai dari lomba olahraga, kreasi kreatifitas, juga akan ada panggung 
untuk anak-anak. Fetival Erau akan benar-benar memperlihatkan keerohannya. 
 Penutupan Erau akan ditandai dengan sultan atau kerabat keraton 
memercikkan air tuli (air yang diambil dari Kutai lama) kepada masyarakat sebagai 
simbolik. Air tuli di ambil saat dilakukan ritual mengulur naga. pacara Mengulur 
Naga yang akrab dengan istilah “mengantar naga pusaka kembali keasalnya”, istilah 
ini hadir berdasarkan kepercayaan masyarakat Kutai. Sosok naga tersebut dipercaya 
sebagai putri Karang Melenu. Putri Karang Melenu merupakan pemaisuri dari raja 
pertama kerajaan Kutai Ing Marta Dipura, Aji Barata Agung Dewa Sakti. Sang 
permaisuri dikisahkan secara misterius muncul tengah berbaring di atas sebuah gong 
yang dijunjung oleh seekor naga yang dari dasar sungai Mahakam. Naga tersebut 
kemudian mengantar putri Karang Melenu yang kala itu masih bayi kehadapan 
petinggi hulu dusun yang telah membesarkan sang naga. Petinggi hulu dusun tersebut 
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kemudian menjadi orang tua angkat dan memebesarkan sang putri hingga dewasa. 
Dalam upacara mengulur naga, kedua replika naga, yaitu Naga Bini (perempuan) dan 
Naga Laki (laki-laki), dibawa dari Keraton Kutai menuju Kutai Lama untuk 
dilemparkan ke sungai. Sepanjang perjalanan, kapal yang membawa replika naga ini 
akan singgah di sejumlah tempat untuk memberi kesempatan pada dewa (pengabdi 
ritual wanita) dan belian (pengabdi ritual laki-laki) untuk melakukan ritual 
berkomunikasi (memang) dengan dunia gaib. Sesampainya di Jaitan Layar, Kutai 
Lama, petugas adat akan mengambil air tuli lalu kapal akan berputar sebanyak tujuh 
kali, kemudian kembali merapat ke tepian. Saat uapacara mengulur naga, yang akan 
dihanyutkan hanya bagian badan naga saja, sedangkan kepala dan ekorya akan 
dikembalikan ke keraton dan akan kembali digunakan saat upacara mengulur naga 
tahun berikutnya.  
  Selanjutnya Setelahnya, seluruh masyarakat akan mulai saling siram 
“belimbur”, hal ini dimaksudkan untuk mebersihkan jiwa seluruh masyarakat dan 
juga seluruh penghuni keraton. Setelah belimbur, di keraton juga akan diadakan ritual 
penutup. Tiang ayu yang telah berdiri selama sepekan akan direbahkan kembali 
selama satu tahun “merebah tiang ayu”15. 
 
 
 
                                                            
 15Youtube, dokumenter Erau EIFAF 2014 versi Ind., www.youtube.com/watch. (12 Maret 
2016) 
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E. Semiotika Roland Barthes 
 Semiotik diartikan secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yaitu semeion 
yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang dianggap 
dapat mewakili sesuatu yang lain. semiotika mempelajari hakikat tentang keberadaan 
suatu tanda termasuk studi tentang tanda-tanda dan proses tanda (semiosis), indikasi, 
penunjukan, kemiripan, analogi, metafora, simbolisme, makna, dan komunikasi. 
Sedangkan secara terminologis, dapat difahami sebagai ilmu yang mempelajari 
deretan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa dan seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
Semiotika adalah ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya: cara 
tanda berfungsi, hubungan tanda dengan tanda lain, pengiriman tanda, dan 
penerimaan tanda oleh mereka yang mempergunakan tanda.16 Semiotika adalah ilmu 
yang mangkaji tentang tanda dimana tanda-tanda adalah sesuatu yang berdiri pada 
sesuatu yang lain atau menambahkan dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan 
memakai segala apa pun yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu lainnya.17 
 Semiotika atau semiologi berangkat dari seorang ahli bahasa swiss Ferdinan 
De Sausure (1857-1913), yang mengemukakan pandangannya bahwa linguistik 
hendaknya menjadi bagian suatu ilmu pengetahuan umum tentang tanda yang disebut 
semiologi. Ferdinan De Sausure lahir di Jenewa tahun 1857 dalam keluarga yang 
terkenal karena keberhasilan mereka dalam bidang ilmu. De Sausure disebut sebagai 
                                                            
 16Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) h. 87-96 
 17Arthur Asa Berger. Terj.M Dwi Marinato dan Sunarto, Tanda-tanda Dalam Kebudayaan 
Kontemporer; Suatu Pengantar Semiotik,  (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,2005) h. 1 
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pendiri linguistik modern, ia juga adalah seorang spesialis bahasa-bahasa Indo-Eropa 
dan Sangsekerta yang menjadi sumber pembaruan intelektual dalam bidang ilmu 
sosial dan kemanusiaan. Setelah satu tahun menempuh kuliah fisika dan kimia di 
Universitas Jenewa pada tahun 1875, Sausure pindah ke Universitas Leipzig Untuk 
belajar bahasa.18 
 Tori semiotika Ferdinan De Sausure yang dididik dalam tradisi linguistik 
diakronik membagi dua teori semiotika, penanda (signifer) dan petanda (signiged). 
Penanda diartikan Sausure sebagai sebuah bentuk fisik, dapat dikenal melalui wujud. 
Petanda ialah makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan nilai yang 
terkandung dalam wujud karya. Menurut Sausure, penanda terdiri dari bunyi-bunyian 
dan gambar dan petanda adalah konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar.19 
 Contoh ketika Nadine Chanrawinata muncul dalam film Erau Kotaraja. 
Nadine adalah penanda dan Nadine adalah gadis cerdas, mandiri dan simple adalah 
petanda. Dengan melihat bagaimana Nadine adalah seorang wartawan wanita yang 
tidak dipusingkan dengan warna baju apa yang cocok dengan celana apa, wartawan 
wanita yang tidak takut jika harus beraktifitas seharian di lapangan saat matahari 
sedang terik. Sausere juga menambahkan objek sebagai satu unsur tambahan dalam 
proses pemaknaan. 
 Selain De Sausure dikenal juga Roland Barthes. Barthes lahir tahun 1915 
dalam keluarga tingkat menengah di Cherbourg Perancis. Barthes merupakan penerus 
                                                            
 18Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,  h. 43-44 
 19Kris Budiman, Semiotika Visual (Yogyakarta: Yayasan Buku Baik,2009) h.46-48 
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pemikiran De Sausure. Roland juga menggunakan istilah penanda (siginfer) dan 
petanda (signifed), namun ada perbedaan diantara keduanya. Roland menekankan 
mengenai adanya interaksi antara teks dengan pengalaman seseorang dan budaya 
penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami 
dan diharapkan oleh penggunanya atau yang dikenal dengan order of signification 
(siginfikasi dua tahap). Cakupannya yakni denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) 
dan  konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kulture dan personal)20. 
 Selain konotasi dan nedontasi, ada mitos. Mitos terletak pada tingkat kedua 
penandaan, mitos sendiri yang menandai suatu masyarakat. Jadi, setalah terbentuk 
sign-signifer-signifed, tanda itu akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki 
petanda dan membentuk tanda baru. Ketika tanda makna konotasi berkembang 
menjadi makna denotasi, maka makna denotasi akan menjadi mitos. Jika 
digambarkan seperti ini:  
 
Gambar 1 
 
 
 
 
 
                                                            
 20Kris Budiman, Semiotika Visual, h 63-68 
Tahap 1 Tahap 2
Realitas Tanda Budaya 
Denotasi 
Konotasi 
Penanda
Petanda
Mitos 
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 Signifikasi tahap 1 merupakan hubungan antara petanda dan penanda dalam 
sebuah tanda terhadap realitas yang disebut denotasi. Denotasi ialah makna paling 
nyata dari tanda. Dan siginfikasi tahap 2 merupakan interaksi yang terjadi ketika 
tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari masyarakat serta nilai-nilai dari 
kebudayaannya yang disebut konotasi oleh Roland. Konotasi mempunyai makna 
yang subjektif sehingga terkadang kehadirannya tidak disadari. Pada siginifikasi 
tahap 2 tanda bekerja melalui mitos. Mitos adalah bagaimana budaya menjelaskan 
aspek realitas atau gejala alam.21 
 Misalnya: perempuan bernama Nadine menimbulkan konotasi “cerdas” 
karena mampu memerankan peran apapun dalam film. Konotasi “cerdas” ini 
kemudian berkembang menjadi asumsi umum yang melekat pada diri Nadine, 
sehingga Nadine yang cerdas bukan lagi menjadi konotasi tetapi berubah menjadi 
denotasi pada pemaknaan tingkat kedua, sehingga “Nadine perempuan cerdas” 
akhirnya menjadi mitos. 
 Menganalisa ideologi dalam teks dan gambar sangat memungkinkan dengan 
menggunakan analisis semiotika termasuk gambar yang ditampilkan dalam film. Film 
dibangun dengan tanda-tanda. Rangkaian gambar dalam film menciptakan imajinasi 
dan sistem penandaan. Sistem semiotika dalam film ialah digunakannya tanda-tanda 
ikonis. Tanda-tanda yang mengambarkan sesuatu. Film dasarnya melibatkan bentuk-
                                                            
 21Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, h. 127-128 
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bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengodekan pesan yang sedang 
disampaikan. 
 Film merupakan bidang kajian yang sangat relevan dengan analisis struktural 
atau semiotika. 22  Terlihat dari para aktor dan aktris yang memerankan karakter 
tertentu dengan tanda-tanda untuk menggambarkan karakter tokoh yang mereka 
perankan. Mereka menggunakan isyarat-isyarat, cara-cara, bahasa tertentu dan 
sebagainya untuk merepresentasikan perasaan yang sedang dirasakan oleh si tokoh. 
Sehingga jika mereka memerankannya dengan baik, mereka tidak jarang mengecoh 
penonton dan menjadikan penonton memiliki respon emosional tertentu. Semua itu 
dilakukan dengan tanda-tanda. 
 Membaca makna-makna dalam gambar sebuah film dapat menggunakan 
analisis semiotika salah satunya milik Roland Barthes. Dibandingkan dengan 
semiotika milik Piarce dan Sausure, Roland dengan makna denotasi konotasinya 
dapat membongkar pesan tersembunyi dalam sebah film. Denotasinya berisikan 
makna harfiyah, arti sesungguhnya, cerita apa adanya dari film. Konotasinya 
berisikan makna yang tidak terlihat, makna implisit, sebuah makna tersembunyi dari 
apa yang terlihat nyata dari film tersebut. 
 Membaca dan pempelajari makna juga diperintahkan oleh Allah SWT kepada 
hambanya. Perintah pertama yang di berikan kepada Muhammad SAW sebagai nabi 
                                                            
 22Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h 128 
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iyalah membaca tanda-tanda kebesaran Allah. Perintah itu terdapat dalam Al-Qur’an 
surah al-“Alaq ayat 1 
ٱ ۡأَرۡق  ِ بٱ ِمۡس  َِكّبَرٱيِ َّل  َقَلَخ١   
Terjemahnya: 
Bacalah dengan nama Tuhanmu yang maha mencipta23. 
 Ayat di atas menyatakan bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang selanjutnya akan 
banyak diterima oleh Muhammad SAW, begitu juga dengan alam dan 
masyarakatnya. Kaidah kebahasaan menyatakan apabila suatu kata kerja yang 
membutuhkan objek tetapi tidak mencamtumkan objeknya, maka objek yang 
dimaksud bersifat umum. Mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata 
tersebut. Kata iqra sendiri dalam ayat ini diartikan membaca, menelaah, 
menyampaikan dan sebagainya. Baik itu berupa ayat yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis. Termasuk pula dalam perintah iqra di sini mencakup telaah terhadap alam 
raya, masyarakat termasuk masing-masing diri manusia. 24  Dalam ilmu modern 
membaca tanda adalah semiotika.  
 Dari ayat diatas, sudah jelas bahwa membaca dan menganalisa adalah hal 
yang mesti dilakukan dalam menjalani hidup. Bukan hanya sutradara film saja yang 
                                                            
 23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor, Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur’an, 2007) h. 597 
 24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2007) h. 393 
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memilki maksud dibalik cerita dan tampilan gambar dalam film yang ia buat, tetapi 
juga tuhan. Dan Allah dengan sangat jelas memerintah manusia panutan kita 
Muhammad SAW untuk membaca semua tanda-tanda di bumi ini.  
 Segala hal yang terjadi dalam hidup bukan karena kebetulan, tetapi sudah 
diatur oleh Allah jauh sebelumnya. Termasuk lahirnya ilmu analisis semiotika. 
Dengan semiotika masyarakat modern masa kini dituntun untuk membaca hakikat 
tanda. Dan peneliti kemudian membaca hakikat tanda dalam film yang berjudul Erau 
Kotaraja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Metodologi penelitian diperlukan sebagai acuan dalam bertindak menurut 
sistem aturan agar penelitian dapat berjalan sistematis dan sejalan dengan 
penggunaannya. Untuk mengetahui makna kearifan lokal yang terkandung dalam film 
erau garapan Bambang Drias ini, peneliti menggunakan penelitian bersifat deskriptif 
kualitatif. 
 Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang mengasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan. Kirk dan Miller mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui 
makna yang terkandung dalam sebuah film. Makna adalah data yang sebenarnya, data 
yang pasti yang merupakan nilai dibalik data yang tampak. Makna dapat dilihat dari 
pembacaan sebuah tanda yang ada, dan pembacaan tanda dapat dilakukan dengan 
analisis semiotika25. 
                                                            
 25Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan Tindakan, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2012) h. 181 
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 Penelitian kualitatif tidak terlalu terpaku pada angka-angka statistik hasil dari 
penelitian, tetapi lebih kepada hakikat dari objek. Untuk dapat menemukan hakikat 
dari sebuah objek penelitian, Edmund Husserl berpendapat bahwa diperlukan tiga 
macam reduksi untuk mecegah hal yang akan mengganggu dalam pencapaian hasil. 
Pertama, penelitian harus bersifat objektif dan terbuka terhadap gejala-gejala apapun. 
Kedua, menyingkirkan segala pengetahuan tentang objek yang diperoleh dari sumber 
lain dan semua teori serta hipotesis yang sudah ada. Ketiga, menyingkirkan seluruh 
tradisi pengetahuan. Segala sesuatu yang dikatakan orang lain, harus dan untuk 
sementara dilupakan.26 
 Penelitian kualitatif mempelajari situasi dunia nyata secara alamiah, tidak 
melakukan manipulasi dan terbuka terhadap apapun yang timbul. Mendalami rincian 
dan kekhasan data untuk menemukan kategori dan saling ketehubungan. Seluruh 
gejala yang dipalajari dipahami sebagai sistem yang kompleks, lebih dari sekedar 
penjumlahan dan bagian-bagian deskripsi terperinci, peneliti berhubungan langsung 
dengan situasi dan gejala yang sedang diteliti. Penelitian kulaitatif juga dilakukan 
secara netral dan objektif tetapi bersifat empati dan desain penelitiannya harus 
bersifat fleksibel, terbuka dan beradaptasi sesuai perubahan yang terjadi. 
 Penelitian ini menggunakan film sebagai objek. Film erau kotaraja akan 
digambarkan secara rinci mengenai unsur semiotika makna kearifan lokal 
didalamnya. Objek penelitian berasal dari hasil screenshot tiap scene film dengan 
fokus gambar kebudayaan erau.  
                                                            
 26Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan Tindakan,  h. 183 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan ilmu komunikasi 
yang mengarah pada pembacaan tanda, semiotika. Hal ini sejalan untuk mengkaji 
makna kearifan lokal dalam film Erau Kptaraja garapan Bambang Drias. 
 
C. Sumber dan Jenis Data 
 Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Teknik dalam mengumpulkan data dianggap penting karena 
merupakan langkah yang paling staregi dalam sebuah penelitian. Sebab tujuan dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Adapun sumber data penelitian ini ialah dari 
film garapan sutradara Bambang Drias dengan judul Erau Kotaraja. Berdasarkan 
sumbernya, data dibedakan menjadi dua: 
1. Data Primer 
 Data primer penelitian ini didapatkan dari hasil tontonan peneliti terhadap 
film “Erau Kotaraja”. Kemudian peneliti melakukan pengamatan dan menyimak 
secara mendalam seluruh shot tiap scene dari film tersebut.  
2. Data Sekunder 
 Data sekunder penelitian ini didapatkan dari hasil studi pustaka dengan 
membaca literatur, karya ilmiah dan buku-buku yang berkaitan dan relevan dengan 
objek yang akan diteliti. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik  
1. Observasi dengan menonton film berjudul Erau Kotaraja secara seksama shot 
tiap scene. 
2. Dokumentasi dari catatan sutradara dan produser mengenai latar belakang 
pembuatan film berjudul Erau Kotaraja. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Data yang didapat akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pembacaan tanda dengan semiotika Roland Barthes yaitu analisis tanda dan analisis 
mitos. Penelitian semiotika Roland Barthes adalah merekonstruksi sistem hubungan 
tanda-tanda itu. Analisis dua tahap milik Roland Barthes meliputi: 
a. Makna Denotasi: makna yang ada dari gabungan tanda dan realitas yang ada. 
Dimana tanda di dapat dari gabungan petanda dan penanda. 
b. Makna Konotasi: makna yang ada dari gabungan tanda dan budaya yang ada. 
Dimana tanda di dapat dari gabungan petanda dan penanda. 
c. Mitos: merupakan pengkodean akan makna nilai-nilai sosial sebagai sesuatu 
yang dianggap alamiah atau lumrah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Film Erau Kotaraja 
1. Film Erau Kotaraja 
 Film Erau Kotaraja garapan Bambang Drias bercerita tentang seorang 
wartawan majalah budaya bernama Kirana yang diperankan oleh Nadine 
Chanrawinata. Kirana ditugaskan meliput sebuah pagelaran budaya di Kalimantan 
Timur Kabupaten Kutai Kertanegara Kota Tenggarong bernama Erau. Di 
Tenggarong, Kirana bertemu dengan pemuda Kutai Bernama Reza yang diperankan 
oleh Denny Sumargo. Reza kemudian menjadi guide pribadi Kirana mengelilingi 
kota Tenggarong selama betugas meliput. Cinta keduanya bersemi namun terhalang 
oleh perbedaan yang ada. Konflik percintaan berbalut budaya ini menjadi bumbu 
yang memperkuat jalannya cerita. 
 Film Erau Kotaraja merupakan film yang diproduksi semata-mata untuk 
mengangkat nilai budaya yang ada di Kalimantan Timur khususnya tanah Kutai 
Kertangera (KuKar). Bupati Kutai Kertanegara Rita Widyasari turun langsung 
sebagai eksekutif produser dalam proses penggrapan film Erau Kotaraja. Bupati Kutai 
ini dalam wawancara dengan sebuah media menyampaikan, “bagi saya membuat film 
ini merupakan promosi dari daerah kukar. Karena untuk mempromosikan suatu 
daerah itu tidak mudah, membuat film itu tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
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nilai promosi yang harus dikeluarkan oleh pemerintah.” Ia juga mengungkapkan 
sedikitpun tidak mengarapkan royalti dari hasil menjualan tiket film Erau Kotaraja, 
melainkan mengharapakan Indonesia hanya cukup mengetahui apa itu kebudayaan 
Erau serta keunikan Kutai Kertanegara27. 
 Menilik dari judulnya, film yang diangkat dari cerita pendek Endik Koeswoyo 
ini akan meghadirkan rasa penasaran kepada penonton untuk menyaksikannya. Bagi 
masyarakat Indonesia, tidak menutup kemungkinan kata Erau masih asing begitu juga 
letak Kotaraja. Hal ini menjadi salah satu tujuan film ini digarap. Dengan judul Erau 
Kotaraja masyarakat akan tertarik untuk menonton film tersebut, dan saat masyarakat 
menonton mereka akan melihat kemeriahan festival Erau di Kotaraja (Tenggarong). 
 Kota Raja atau Tenggarong terletak pada 116°47' - 117°04' Bujur Timur dan 
0°21' - 0°34' Lintang Selatan. Kota Tenggarong merupakan sebuah kecamatan kota 
sekaligus juga ibu kota Kabupaten Kutai Kertanegara. Tenggarong didirikan pada 
tanggal 28 september 1782 oleh raja Kutai Kertanegara ke-15 Aji Muhammad 
Muslihuddin. Sebutan kotaraja sendiri mulai digunakan pada saat perayaan ulang 
tahun kota Tenggarong ke-230. Kegiatan pelaksanaan HUT kota Tenggarong tersebut 
diberi nama Festival Kota Raja 230.28 
                                                            
 27 Showbiz Liputan6, “Alasan Bupati Kutai Kekeuh Bikin Film Erau Kotaraja”, Web 
Liputan6.com/ alasan-bupati-kutai-kartanegara-kekeuh-bikin-film-erau-kota-raja (1 maret 2016) 
28Wikipedia, “Tenggarong Kutai Kertanegara”, 
id.wikipedia,org/wiki/Tenggarong,_Kutai_Kartanegara (1 maret 2016) 
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 Film Erau Kotaraja diproduksi selama kurun waktu tiga minggu di kota 
Tenggarong dan menghasilkan biaya sebesar tiga miliar 29 . Nadine yang bereran 
sebagai pemeran utama dalam Film Erau mengakui bahwa tidak mudah melakukan 
syuting ditengah-tengah berlangsungnya sebuah festival. Ditambah lagi dengan suhu 
kota tenggarong yang terbilang lebih panas dibandingkan pulau Jawa atau kota 
Jakarta membuat proses pembuatan film Erau Kotaraja terasa lebih sulit. Sedangkan 
tantangan bagi para crew sendiri ialah bagaimana menyisipkan penampilan dari 
negara pertisipan ke dalam film garapan  mereka. 
2. Cast  
a. Nadine Chandrawinata sebagai Kirana 
 Nadine Chandrawinata lahir di Hannover Jerman, 8 Mei 1984. Nadine 
memulai karirnya di dunia hiburan sejak ia menjadi putri Indonesia pada tahun 2005, 
kemudian mewakili Indonesia diajang Miss Universe pada tahun 2006. Ada beberapa 
film yang telah dibintanginya seperti Realita Cinta Rock’n Roll ditahun 2006, 
Generasi Baru dan Mati Suri ditahun 2009, The Mirror Never Lies ditahun 2011 juga 
sebagai produser, Bidadari-Bidadari Surga ditahun 2012, Azrax Melawan Sidikat 
Perdagangan Wanita dan Sagarmatha ditahun 2013, Danau Hitam ditahun 2014, dan 
Erau Kotaraja ditahun 2015.Dalam film Erau Kotaraja Nadine berperan sebagai 
Kirana, seorang wartawan majalah budaya asal Jakarta yang ditugaskan meliput 
                                                            
29Obsesionnews, “Rita Mua Bikin Lanjutan Kota Raja”, obsesionnews.com/ rita-mau-bikin-lanjutan-
film-erau-kota-raja (1 maret 2016) 
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sebuah pagelaran budaya di Kota Tenggarong Kebupaten Kutai Kertanegara 
Kalimantan Timur bernama Erau. Karakter Kirana dalam film Erau Kotaraja tidak 
jauh berbeda dengan karakter Nadine sindiri. Dimana Kirana adalah seorang gadis 
yang suka bepetualang dan menikmati keindahan alam dengan tujuan 
melestarikannya. 
b. Denny Sumargo sebagai Reza 
 Denny Sumargo lahir di Luwuk Sulawesi Tengah, 11 Oktober 1981. Sebelum 
memulai karirnya di dunia hiburan, Denny merupakan seorang atlit basket dengan 
posisi sebagai shooting guard / small forward. Ia begabung dalam klub Aspak dan 
Satria Muda sejak tahun 2000.  Pada tahun 2012 ia ikut bermain dalam film Hattrick 
yang merupakan film pertamanya. Setelah itu ia mulai sering muncul dalam film-film 
layar lebar Indonesia, seperti 5 Cm ditahun 2012, Berlian Si Etty dan Samudra Hotel 
ditahun 2013, Mall Klender dan Danau Hitam ditahun 2014, juga Erau Kotaraja dan 
Rock N Love ditahun 2015. Dalam film Erau Kotaraja Denny berperan sebagai Reza. 
Reza adalah pemuda keturunan asli Kota Tenggarong Kabupaten kutai Kertanegara. 
Reza yang merupakan lulusan terbaik sebuah universitas dengan jurusan kedokteran 
lebih memilih untuk tetap tinggal di kota Tenggarong untuk melestarikan kebudayaan 
di tanah kelahirannya. Reza pertamakali bertemu Kirana dalam sebuah pameran 
kerajinan tangan khas Kalimantan Timur yang merupakan hasil kerajinan ibu rumah 
tangga. Reza kemudian ditugaskan oleh pak camat yang diperankan oleh Ray 
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Sahetapy, untuk menemani Kirana mencari Informasi untuk majalahnya selamah di 
Tenggarong. 
c. Ray Sahetapy Sebagai Pak Camat Kota Tenggarong 
 Ferene Raymond Sahetapy atau yang dikenal dengan nama Ray 
Sahetapy lahir di Donggala, Sulawesi Tengah, 1 Januari 1957. Selain bermain film 
dan teater, Ray juga sering menyampaikan gagasannya tentang kebangsaan malalui 
diskusi dan seminar kebudayaan. Ia merupakan salah satu pengurus Persatuan Artis 
Film Indonesia (PARFI) dan juga ketua organisasi Perhimpunan Seniman Nusantara. 
Mantan suami penyanyi Dewi Yul ini sejak remaja memang bercita-cita menjadi 
aktor, ia kemudian melanjtkan pendidikannya di Insitut Kesenian Jakarta. Sejak 
pertama kali berkarir di industri hiburan dengan bermain dalam film berjudul Gadis 
arahan sutradara Nya’ Abbas Akub pad tahun 1980, hingga saat ini lebih dari 50 
judul film telah ia bintangi. Salah satunya ialah film Erau Kotaraja pada tahun 2015. 
Dalam film Erau Kotaraja, Ray berperan sebagai pak camat Kota Tenggarong. 
Dibantu oleh Reza, ia berusaha sekuat tenaga untuk tetap melestarikan budaya Kutai 
Kertanegara termasuk Erau. Dengan melakukan pameran-pameran kebudayaan, 
kemudian pada tahun 2013 sampai sekarang berhasil membuat Erau Internasional 
Floklore and Art Festival (EIFAF) yang dihadiri 17 negara partisipan. Pak camat juga 
didukung penuh oleh pemerintah kabupaten kota, oleh bupati Kutai Kertanegara 
khususnya dalam melestarikan budaya Erau. 
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d. Jajang C.Noer sebagai Ibu Tati 
 Jajang C. Noer lahir dengan nama Lidia Djunita Pamoentjak, juga dikenal 
dengan nama Jajang Pamuntjak, lahir di Paris, Perancis, 28 Juni 1952. Jajang C Noer 
adalah seorang pemain film juga seorang sutradara, memenangkan penghargaan 
petamanya dalam Festival Film Indonesia tahun 1992 dalam film Bibir Mer sebagai 
artis pemeran pembantu terbaik. Jajang C.Noer adalah istri dari sutradara Arifin C. 
Noer dan merupakan putri tunggal dari tokoh nasional pergerakan kemerdekaan 
Indonesia, Nazir Datuk Pamoentjak. Sejak film pertamanya dengan judul Cintaku Di 
rumah Susun tahun 1987, Jajang terus berkarya hingga tahun 2015. Film terakhir 
yang ia bintangi ialah Air Mata Fatimah, termasuk juga film Erau Kotaraja yang 
dirilis pada tahun yang sama. Dalam film Erau Kotaraja Jajang berperan sebagai Ibu 
Reza, seorang ibu yang memiliki keinginan besar agar anak semata wayangnya, Reza 
menjadi dokter dan menikah dengan Alya perempuan pilihannya. Bu Tati tidak suka 
jika Reza sering menghabiskan waktu bersama Kirana, dan berfikir bahwa semua itu 
adalah karena pak camat yang selalu memanfaatkan anaknya. Puncak kemarahan bu 
Tati ialah saat Rido melai mengarang cerita mengenai niat Kirana yang sebenarnya. 
Rido menuduh Kirana melakukan penjualan informasi ke negera asing untuk lebih 
mudah mengklaim budaya Indonesia. Ia lalu meminta pak camat untuk mengusir 
Kirana dari Kota Tenggarong. 
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e. Sally Dewantara sebagai Alya 
 Sally Dewantara lahir pada 4 juni 1990. Ia merupakan model yang bernaung 
di bawah naungan Baetz Management. Sering berperan dalam ftv di stasiun tv swasta, 
salah satunya ialah Anak tukang Jamu Naik Haji yang tayang di MNC tv pada tahun 
2013 lalu. Bermain di Film Erau Kotaraja sebagai Alya. Gadis pilihan ibu Tati untuk 
anaknya, Reza. Alya lahir di Tenggarong dan mulai bekerja di Balikpapan. Ibu Tati 
mengharap agar Reza ingin mengikuti jejak Alya, yang jelas selalu ditolak oleh Reza. 
Alya yang begitu menyukai Reza rela bertahan untuk tetap menunggu hingga hati 
Reza terbuka untuknya. 
f. Herichan Sebagai Rido 
 Herichan lahir di Jakarta, 2 Februari 1985. Memulai debut karirnya di dunia 
perfilman dengan bermain dalam film Panggil Namaku Tiga Kali pada tahun 2005. 
Setelah debutnya ia mulai bermain dalam beberapa film, seperti Gotcha pada tahun 
2006, beberapa judul film ditahun 2008 salah satunya Kawin Kontrak, Pocong Setan 
Jompo ditahun 2009, Mama Cake ditahun 2012, Crazy Love ditahun 2013, Erau 
Kotaraja dan Hagesu ditahun 2015. Dalam film Erau Kotaraja berperan sebagai Rido. 
Rido pemuda Tenggarong yang bekerja di usaha penyebrangan milik mendiang ayah 
Reza. Ia yang juga tertarik pada Kirana kesal karena Kirana lebih sering 
menghabiskan waktu bersama Reza dan kemudian mulai menghasut ibu Tati dan 
mengarang cerita tentang niat buruk Kirana datang Ketenggarong. 
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g. Donnie Adaband sebagai Doni 
 Donnie Cahyadi Sibarani lahir di Surabaya, Jawa Timur, 17 April 1980. Ia 
merupakan vokalis grup band Adaband sejak tahun 2003. Memulai debutnya didunia 
akting dalam film Erau Kotara. Dalam film Erau Kotaraja Berperan sebagai Doni 
mantan kekasih Kirana. Walaupun masih memiliki perasaan cinta kepada Kirana, ia 
tetap menerima keputusan Kirana untuk mengakhiri hubungan mereka. Doni yang 
mendengar kabar bahwa Kirana mengenal seorang pemuda Tenggarong menyusul 
Kirana ke kota Tenggarong untuk memastikannya. Kekecewaaan Doni membuat dia 
tersadar dan mulai mengambil keputusan untuk tetap melanjutkan hidupnya tanpa 
Kirana. 
h. Dika Adaband sebagai tokoh Dika 
 Raden Suriandika Satjadibrata lahir di Surabaya, 11 Desember 1973. Bassis 
utama dalam grup band Adaband. Memulai debutnya di dunia akting dalam film Erau 
Kotaraja. Dalam film Erau Berperan sebagai Dika teman satu Band Doni yang selalu 
tahu tentang kegiatan Kirana dan menjadi Informan untuk Doni. 
3. Crew 
Executive Producer  : Rita Widyasari 
Producer  : Bambang Drias 
Line Producer  : Arhoemsky 
Director  : Bambang Drias 
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Script Writer  : Endik Koeswoyo 
D.O.P   : Budi Utomo 
Art Director  : Za D’Rarta 
Editor   : Aziz Natadra 
Co. Director  :Yudha Setyawan 
Ass. Director  : Yulyadi 
Script   : Agung Suprianto 
Celpper   : Amir Suherman 
Cameramen  : Fahmi 
Lighting  : Amin Ginbal 
    : Romlan 
Soundman  : Enrico Syafty 
Boomer   : Maman Sumantri 
Art    : Ario Suliki 
    : Trochok Prasasti 
    : Indra Black & White 
    : Boneng Lonjong 
    : El Nino 
    : Westa Harley 
Weardrobe / Make Up  : Susye Mohede 
    : Rico 
    : Ganjar 
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    : Agie 
Ass.Editor  : Rico Nurmiyanto 
Leader   : Tri Wahyu Nugroho 
4. Sinopsis Film Erau Kotaraja 
 Erau Kotaraja bercerita tentang Kirana yang diperankan oleh Nadine 
Chandrawinata, seorang wartawan majalah seni dan budaya yang tinggal di Jakarta. 
Kirana, gadis dengan usia 26 tahun sedang mengalami kegalauan memikirkan soal 
jodohnya. Dalam kegamangan hidupnya soal jodoh, ia ditugaskan untuk meliput 
sebuah festival kebudayaan di Kota Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yang 
bernama Erau. Sebagai wartawan propesional, sedang dalam masalah apapun saat 
tugas datang harus dituniakan. 
 Kirana kemudian berangkat ke kota Tenggarong di Kalimantan meninggalkan 
sejenak hiruk pikuk kota Jakarata. Perjalan dinas Kirana ternyata tidak semulus yang 
diharapkan. Sudah hal lumrah di Tenggarong saat mendekati waktu pelaksanaan 
Festival Erau, kota Tenggarong akan dipenuhi oleh turis. Baik Lokal maupun 
mancanegara. Sehingga untuk wilayah kota Tenggarong hotel-hotel yang ada sudah 
dipenuhi oleh pengunjung. Hasilnya Kirana tidak mendapatkan satupun hotel yang 
masih memiliki kamar kosong. 
 Sembari menunggu kejelasan tempat tinggalnya nanti selama bertugas yang di 
urus seluruhnya oleh pihak kantor, Kirana tertarik oleh keramaian di lobby hotel 
tempat ia rencanya akan menginap. Di lobby hotel ternyata sedang diadakan pameran 
benda-benda kerajinan tangan hasil buatan ibu-ibu di kota itu yang diadakan oleh 
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dinas pariwisata kota tenggarong. Saat sedang ikut melihat-lihat, Kirana bertemu 
dengan Ridho yang diperankan oleh Herrichan, salah seorang penyelenggara pameran 
tersebut. Sembari mengobrol ringan, Kirana kemudian bertanya tempat penginapan 
lain yang mungkin bisa ia tempati bila memang hotel tersebut sudah penuh. Ridho 
yang memiliki karakter sedikit humoris malah menggoda Kirana yang membuat 
Kirana kesal. Hal itu menarik perhatian pak camat yang di perankan oleh Ray 
Sahetapy yang juga hadir di pameran itu. Kirana kemudian memperkenalan diri dan 
menceritakan permasalahnnya. 
 Sebab seluruh hotel di Kota tenggarong sudah penuh, akhirnya kirana 
menerima tawaran pak camat agar kirana tinggal saja dulu di rumahnya sampai 
mendaptakan kamar hotel. Di perjalanan menuju rumah pak camat ia bertemu dengan 
Reza yang diperankan oleh Denny Sumargo, seorang pemuda lokal yang sangat besar 
kepedulainnya terhadap kelestarian budaya kota Tenggarong.  
 Pertemuan awal yang tidak begitu baik membuat mereka susah untuk saling 
mengakrabkan diri. Namun dengan pak camat meminta Reza untuk menjadi pemandu 
untuk Kirana selama Kirana melakukan peliputan, membuat mereka harus sering 
menghabiskan waktu bersama. Walaupun tidak terlalu menyukai Kirana yang 
menurut Reza adalah gadis kota yang sombong, ia tetap menemani Kirana berkeliling 
kota Tenaggrong melihat seluruh tempat-tempat wisata yang masih kental dengan 
nuansa kebudayaan Kota itu. 
 Menunggu hari pembukaan dan perayaan festival Erau yang akan 
dilaksanakan satu minggu lagi, Kirana kemudian mendatangi banyak tempat-tempat 
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bersejarah seperti Muara Kaman, daerah cikal bakal berdirinya kerjaan Hindu kutai 
pada abad keempat dengan raja yang sangat terkenal, Mulawarman. Kirana juga 
berziarah kesitus Lesong Batu, mendatangi kelompok musik tradisional Sekar 
Kedaton untuk melihat dan sedikit mencoba alat musik Tingkilan, mampir di Mesium 
Mulawarman, kedaton istana Raja yang dibangun tahun 2002. 
 Hari perayaan yang ditunggu-tunggu tiba. Kirana di temani oleh Reza 
bersama dengan ribuan pengunjung festival memenuhi stadion Rondong Demang 
tempat festival diadakan. Festival berlangsung selama satu minggu dengan agenda 
acara yang beragam. Tampa mereka sadari, karena sering manghabiskan waktu 
bersama terkadang mereka saling menceritakan cerita hidup mereka masing-masing. 
Dalam diam ternyata kedua saling mangagumi. Reza yang kagum dengan kepribadian 
cerdas dan sederhanya Kirana, pun juga Kirana yang kagum dengan Reza yang begitu 
mencintai budayanya sampai mengorbankan cita-cita dan keinginan terbesar ibunya 
untuk menjadi seorang dokter. 
 
B. Representasi Kearifan Lokal dalam Film Erau Kotaraja 
 Kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang diselenggarakan dinamis, 
berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu. Kearifan lokal adalah pengetahuan 
lokal yang sudah sedimikian menyatu dengan sistem kepercayaan, norma dan budaya. 
Kearifan lokal menjadi identitas sebuah wilayah, bersifat bijaksana, bernilai baik, 
penuh kearifan yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 
 
58 
 
 
 
 Kehidupan bermasyarakat erat kaitannya dengan sebuah kearifan lokal. Dalam 
bermasyarakat, kearifan lokal menunjukkan masing-masing karakteristik keragaman 
budaya bangsa Indonesia. Keanekaragaman budaya merupakan potensi sosial yang 
dapat membentuk karakter dan citra budaya, serta merupakan bagian penting bagi 
pembentukan citra dan identitas budaya suatu daerah. Di samping itu, 
keanekaragaman merupakan kekayaan intelektual sebagai bagian dari warisan budaya 
yang perlu dilestarikan. 
 Upaya pelestarian kearifan lokal tetap niscaya dilakukan dengan beragam 
cara, salah satunya melalui media film. Dalam film berjudul Erau Kotaraja kearifan 
lokal ditampilkan dengan menampilkan kemeriahan festival Erau. Berikut beberapa 
adegan dalam film Erau Kotaraja yang menggambarkan kearifan lokal. 
Gambar 2: Alat Musik Sampe. 
 
 
 
 
 
 
  
Pada durasi ke 00.05.44 scene 8. Adegan ini menampilkan seorang laki-laki 
sedang bermain alat musik dalam suatu pameran di loby hotel tempat awalnya Kirana 
akan menginap selama meliput festival Erau di Kota Tenggarong selama 6 detik. Alat 
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musik tradisional yang dimainkan berasal dari Kalimantan Timur bernama Sampe. 
Adegan ini menampilkan kearifan lokal dalam sebuah alat musik tardisional, juga 
menampilkan keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. Dimana alat musik Sampe 
merupakan salah satu alat musik khas dari sebuah daerah, yaitu Kalimantan Timur. 
Gambar 3: Seorang pria memainkan alat musik Klentangan. 
 
 
 
 
 
 Pada durasi ke 00.06.30 scene 8. Adegan selama 10 datik ini juga 
menampilkan seorang laki-laki sedang bermain alat musik ditempat yang sama 
dengan laki-laki yang memainkan alat musik Sampe. Alat musik tradisional yang 
dimainkan berasal dari Kalimantan Timur bernama Sluding atau Klentangan. Alat 
musik Sluding atau biasa disebut Klentangan terbuat dari kayu. Klentangan 
merupakan alat musik pukul silofan yang digunakan dengan cara dipukul seperti alat 
musik gamelan. Alat musik Klentangan terdiri dari 8 bilah kayu dan dua bilah kayu 
yang lebih kecil sebagai alat memukul. Kedelapan bilah kayu tersebut ditempatkan 
pada sebuah rak kayu yang pada sisi kiri kanan rak dihiasi dengan ukiran kepala 
burung Enggang. Alat musik Klentangan akan digunakan dalam sebuah upacara adat 
 
60 
 
 
 
di kalimantan Timur. Tampilan pada adegan dalam film Erau kotaraja ini 
mencermikan sebuah keraifan lokal. 
Gambar 4: Upacara adat Mengulur Naga 
 
 
 
 
 
 Pada durasi 00.21.26 scene 14. Adegan ini menampilkan suasana salah satu 
rangkaian upacara adat Erau yaitu Mengulur Naga. Dalam adegan berdurasi 33 detik 
tersebut ditampilkan bagaimana upacara Mengulur Naga berlangsung. Dimulai dari 
pembuatan Naga, hingga Naga kemudian diulur atau dilepas dengan sebelumnya 
dibawa dengan kapal menyinggahi beberapa bagian di sungai Mahakam dengan 
disaksikan oleh masyarakat Kutai serta pengunjung Fetival Erau. Dengan tempilan 
gambar pada film tersebut, film Erau Kotaraja telah menampilkan sebuah kearifan 
yang dapat dilihat oleh penonton.  
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Gambar 5: pacar adat Belimbur 
 
 
 
 
 
 Pada durasi 00.40.29 scene 41. Pada adegan ini ditampilkan masyarakat Kutai 
dan pengunjung Festival Erau sedang melaksanakan upacara adat Belimbur. Frame 
tampilan pada scene ini menampilkan suasana tumpah ruah masyarakat dan 
pengunjung yang hadir. Mereka menyambut air yang disiramkan ke arah mereka 
dengan antusias. Sebuah kearifan lokal, juga ditampilkan dalam adegan ini. Kearifan 
lokal belimbur atau berbasah-basahan. Hal ini dipercaya sebagai sebuah bentuk 
pembersihan diri dari hal-hal buruk dimasa yang telah lewat. 
Gambar 6: Upacara adat Sultan Beluluh 
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 Pada durasi 00.40.39 scene 42. Dalam scene ini, film Erau Kotaraja 
menampilkan kearifan lokal sebuah proses beluluh Sultan yang merupakan inti dari 
perayaan Festival Erau. Dalam gambar tampak Sultan tengah berada di atas balai 
bertingkat tiga bambu kuning. Balai betingkat bambu kuning merupakan tempat 
duduk yang hanya boleh ditempati oleh Sultan selama perayaan Erau berlangsung, 
sebab setelah Sultan diluluh atau bersihkan, selama perayaan Erau sultan tidak boleh 
menginjakkan kakinya ketanah secara langsung. 
Gambar 7: Pakaian Adat Suku Dayak Perempuan 
 
 
 
 
 
 Pada durasi 00.40.52 scene 44. Pada durasi tersebut pada layar tergambar 
perempuan suku dayak menggunakan pakaian adat mereka yang bernama Ta’a. 
Pakaian Ta’a terdiri dari ikat kepala bernama Da a, atasan baju yang juga bernama 
Sapei Inoq, serta bawahan berupa rok bernama Ta a. Dari tampilan gambar tersebut 
penonton dapat mengetahui pakaian adat suku Dayak Kalimantan Timur yang 
merupakan sebuah kearifan lokal. 
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Gambar 8: Pakaian adat suku Dayak laki-laki 
 
 
 
 
 Pada durasi 00.42.29 scene 44. Adegan yang diambil pada pembukaan 
perayaan Erau di Stadion Rondong Demang tersebut menampilkan gambar pakaian 
adat laki-laki suku Dayak (suku asli Kalimanta) yang disebut Sapei Sapaq. Sapei 
Sapaq terdiri dari ikat kepala yang terbuat dari pandan, Sapei Inoq berupa atasan 
berbentuk rompi berhiaskan manik-manik berukir, celana pendek bernama Abet 
Kaboq berwarna hitam dan aksesoris berupa senjata tradisional khas Kalimantan 
Timur berupa Mandau. 
Gambar 9: Senjata Tradisional Kalimantan Timur Mandau 
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 Pada durasi 00.41.39 scene 44. Dalam adegan ini tampk tiga orang laki-laki 
membawa Mandau dipinggang mereka. Dalam cerita, Kirana tengah mengambil 
gambar mereka yang sedang berjalan menuju panggung pementasan. Mereka turut 
sebagai partisipan dalam festival Erau yang akan menampilkan benda pusaka suku 
Dayak. Oleh suku Dayak Mandau merupakan senjata perang. Selain sebagai sejata 
perang, Mandau juga digunakan dalam tradisi pengayuan atau tradisi memenggal 
kepala. Dari tampilan adegan tersebut, penonton dapat mengetahui sebuah kaerifan 
lokal suku Dayak. 
Gambar 10: Tari Kencat Lasan 
 
 
 
  
 
Pada durasi 00.41.01 scene 44. Adegan dalam film Erau Kotaraja pada durasi 
ini menampilkan sebuah tarin suku Dayak bernama tari Kencat Lasan. Tampak pada 
gambar gadis-gadis penari menarikan tarian tersebut pada festival Erau di stadion 
Rondong Demang. Tarian Kencat Lasan merupakan tarian yang menggambarkan 
kehidupan burung Enggang. Burung Enggang merupakan hewan yang dimuliakan 
oleh masyarakat Kalimantan sebab dipercaya bahwa nenek moyang mereka 
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dahulunya turun dari langit dalam bentuk sosok burung Enggang. Tari Kencat Lasan 
ini sangat khas dengan Kalimantan, dari kekhasan tersebut dapat menggambarkan 
keaneka ragaman budaya Indonesia yang juga merupakan salah satu inti dari harus 
dilestariannya sebuah kearifan lokal. 
 
C. Deskripsi Simbolik Kearifan Lokal yang Muncul Dalam Film Erau Kotaraja 
 Deskripsi simbolik difahami sebagai sebuah bentuk pembacaan makna sebuah 
tanda. Dengan metode semiotika, peneliti dapat membaca makna sebuah tanda yang 
terkandung dalam sebuah instrimen. Baik dalam bentuk visual yang dapat dilihat oleh 
mata maupun dalam bentuk audio yang dapat diterima oleh telinga. Seperti film, 
peneliti melakukan pembacaan makna dalam film Erau Kotaraja terkait kearifan 
lokal. 
 Berikut peneliti tampilkan tabel Deskripsi Simbolik kearifan lokal dalam film 
Erau Kotaraja. 
Tabel 2 
 
Denotasi: 
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Alat Musik Sampe. 
Konotasi: 
Alat musik sebagai identitas sebuah masyarakat. 
Mitos: 
Alat musik Sampe dengan ukiran khas Kalimantan menggambarkan 
karakteristik suku Dayak Kalimantan Timur. 
Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah alat musik sampe. Konotasinya dalam 
alat musik yang digunakan ialah alat musik khas suku Dayak asal Kalimantan 
bedasarkan ukiran hiasan pada bagian kepala sampe. Sehingga menggambarkan 
karakteristik wilayah asalnya sebagai mitos dari adegan tersebut. 
 Dalam adegan tersebut, seorang pria sedang memainkan alat musik sampe 
dalam sebuah pameran benda-benda hasil karejinan tangan masyarakat Kutai di loby 
hotel. Hotel tersebut merupakan tempat menginap para partisipan dalam Erau 
Internasional Floklore and Art Festival (EIFAF) yang berasal dari 17 negara. Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk promosi terhadap budaya Kalimantan. 
 Dalam masyarakat Kalimantan, kata sampe dapat diartikan “memetik dengan 
jari”. Demikianlah bagaimana sampe digunakan, yaitu dengan cara dipetik. Kendati 
sama-sama berjenis alat musik seperi gitar, sampe agak berbedah dengan gitar dalam 
cara memainkannya. Jika dalam memainkan gitar satu tangan memainkan senar 
sedang tangan yang lainnya mengatur nada. Lain halnya dengan sampe, di mana alat 
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musik ini justru dimainkan dengan jari-jari kedua tangan. Jari-jari ditangan kiri dan 
kanan memetik senar juga mengatur nada secara bersamaan. Selain itu, apabila gitar 
pada umumnya memiliki 6 senar, pada sampe hanya menggunakan 3 hingga 4 senar 
saja. Model Body sampe juga tidak selebar body gitar, tetapi lebih bundar sebab 
terbuat dari batang pohon. Kemudian gagang sampe lebih pendek dibandingkan gitar, 
dan dibagian ujung sampe akan dihiasi dengan ukiran-ukiran taring atau kepala 
burung Enggang. 
 Burung Enggang merupakan hewan endemik di Kalimantan. Burung yang 
hanya ada di Kalimantan ini mempunyai kebiasaan hidup berpasang-pasangan dan 
cara bertelurnya merupakan suatu daya tarik tersendiri. Pada awal masa bertelur 
burung jantan membuat lubang yang terletak tinggi pada batang pohon untuk tempat 
bersarang dan bertelurnya burung betina. Selama mengerami telurnya, sang betina 
bersembunyi menutup lubang dengan dedaunan dan lumpur dengan lubang sebagai 
jendelanya. Kemudian burung jantan memberi makan burung betinanya melalui 
sebuah lubang kecil selama masa inkubasi, dan berlanjut sampai anak mereka tumbuh 
menjadi burung muda. Karena itulah burung enggang ini dijadikan sebagai contoh 
kehidupan bagi orang dayak untuk bermasyarakat agar selalu mencintai dan 
mengasihi pasangan hidupnya dan mengasuh anak mereka hingga menjadi seorang 
dayak yang mandiri dan dewasa. 
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Tabel 3 
 
Denotasi: 
Alat musik Klentangan  
Konotasi: 
Alat musik sebagai identitas sebuah masyarakat 
Mitos: 
Alat musik Klentangan dengan ukiran khas Kalimantan menggambarkan 
kekhasan suku Dayak Kalimantan Timur 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah alat musik Klentangan. 
Konotasinya dalam alat musik yang digunakan ialah alat musik khas suku Dayak asal 
Kalimantan berdasarkan ukiran pada rak tempat kayu Klentangan diletakkan, juga 
pada corak baju yang digunakan pria yang memiankannya. Sehingga menggambarkan 
karakteristik wilayah asalnya sebagai mitos dari adegan tersebut. 
 Dalam gambar adegan tersebut, tampak sorang laki-laki sedang memainkan 
alat musik Klentangan mengiringi nada musik yang berasal dari Sampe. Alat musik 
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yang dimainkan merupakan alat musik khas dari Kalimantan Timur. Tampak dari 
ukiran khas wilayah kalimantan timur berupa ukiran batik cermin. Batik cermin 
merupakan salah satu dari sekian banyak corak batik yang dimiliki Indonesia. Batik 
cermin khas dari kalimantan dengan coraknya dengan motif bayangan. Dikatakan 
batik cermin sebab dalam setiap corak yang digambar, akan ada corak lain yang 
membentuk bayangan seperti bayangan pada cermin. 
 Alat musik klentangan terbuat dari potongan kayu Mahang yang disusun 
berdasarkan tinggi nada suaranya. Klentangan biasanya digunakan pada acara-acara 
adat tertentu. Klentangan dimainkan oleh satu orang pemain dengan memukul 8-10 
batang kayu Mahang dengan 2 bilah kayu yang lebih kecil. Alat musik Klentangan 
dimainkan dengan cara dipukul seperti gamelan. Hanya saja jika gamelan terbuat dari 
bahan besi, sedangkan klentangan terbuat dari bahan kayu.  
Tabel 4 
 
Denotasi: 
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Mengulur Naga 
Konotasi: 
Upacara adat sebagai upaya melestarikan dan mewarisi adat istiadat 
Mitos: 
Upacara adat Mengulur naga cara untuk mengenang Putir Karang Melenu 
sebagai Permaisuri Aji Batara Agung Dewa Sakti 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah upacara adat Mengulur Naga. 
konotasinya adalah upacara adat sebagai upaya melestarikan dan mewarisi adat 
istiadat. Upacara adat ini diperuntukkan kepada putri Karang Melenu, sehingga sosok 
putri Karang Melenuh tetap dikenal oleh masyarakat sebagai Mitos dari adegan 
tersebut. 
 Setelah menjadi raja, Aji Batara Agun Dewa Sakti menikah dengan seorang 
putri yang cantik jelita bernama Putri Karang Melenu. Konon ceritanya, Putri Karang 
Melenu juga merupakan titisan Dewa dari Kahyangan,sama seperi Aji Batara Agung 
Dewa sakti. Awalnya ia adalah ulat kecil yang ditemukan oleh seorang Petinggi Hulu 
Jaitan Layar, Dusun dekat Aliran Sungai Mahakam. Pada suatu hari, ketika Petinggi 
Hulu Dusun sedang membelah kayu bakar, tiba-tiba ia dikejutkan oleh seekor ulat 
kecil. Ulat kecil itu  melingkar di belahan kayu dan memandangnya dengan mata 
yang sayu, seakan minta dikasihani. Dengan lembut sang Petinggi mengambil ulat itu 
untuk dipelihara. 
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 Waktu terus berlalu. Ulat kecil itu tumbuh semakin besar. Lama-kelamaan 
binatang itu berubah menjadi seekor naga yang besar. Meskipun besar dan 
menyeramkan, naga itu jinak dan tak pernah keluar dari rumah. Hingga pada suatu 
malam Petinggi bermimpi bertemu seorang putri yang cantik jelita. Dalam mimpinya, 
sang Putri berkata, “Ayah dan Bunda tidak usah takut kepada ananda, meski tubuh 
ananda besar dan menakutkan. Izinkanlah ananda untuk pergi dari sini. Buatkanlah 
ananda sebuah tangga untuk merayap ke bawah”. Ketika terbangun, sang Petinggi 
menceritakan mimpinya kepada Istrinya, dan keesokan harinya, petinggi pun sibuk 
membuat tangga dari kayu lampong. Anak tangganya terbuat dari bambu yang diikat 
dengan akar lembiding. Selesai membuat tangga, tiba-tiba Petinggi mendengar suara 
sang Putri yang menemuinya dalam mimpi. “Bila ananda telah turun ke tanah, ananda 
minta Ayahanda dan Bunda mengikuti ananda ke mana saja ananda merayap. Jika 
ananda merayap sampai ke sungai dan menyelam, ananda mohon Ayahanda dan 
Bunda mengiringi buihku.” Sang Naga pun kemudian menuruni tangga, lalu merayap 
meninggalkan rumah. Sang Petinggi dan istrinya mengikuti naga itu sesuai dengan 
petunjuk sang Putri. 
 Ketika sang Naga sampai di sungai, ia berenang tujuh kali berturut-turut ke 
hulu dan tujuh kali ke hilir. Kemudian dia berenang ke Tepian Batu. Petinggi dan 
istrinya mengikuti sang Naga dengan perahu. Di Tepian Batu, sang Naga berenang ke 
kiri tiga kali dan ke kanan tiga kali kemudian menyelam. Pada saat menyelam, tiba-
tiba terjadilah peristiwa yang sangat dahsyat. Air sungai bergolak. Angin topan 
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bertiup dengan kencang. Hujan deras turun disertai guntur dan petir bersahut-sahutan. 
Perahu yang ditumpangi Petinggi dan istrinya terombang-ambing oleh gelombang air 
sungai. Dengan susah payah Petinggi berusaha mengayuh perahunya ke tepi. 
 Tak lama peristiwa itu berlangsung, cuaca kembali terang. Petinggi dan 
istrinya heran ke mana perginya sang Naga. Tiba-tiba mereka melihat suatu 
pemandangan yang menakjubkan. Air Sungai Mahakam dipenuhi dengan buih. 
Warna-warni sinar pelangi menerpa buih hingga bercahaya kemilau. Petinggi dan 
istrinya mendekat. Mereka terkejut karena ditumpukan buih itu terdapat sebuah gong 
besar dan di dalamnya ada seorang bayi yang merupakan putir Karang Melenuh. 
Setelah keduanya dewasa, dewata pun mempertemukannya dengan Aji Batara Agung 
Dewa Sakti. Keduanya lalu menikah. Sang Putri pun menjadi permaisuri Raja Kutai 
Kartanegara Ing Marta Dipura I dan melahirkan seorang putra bernama Aji Batara 
Agung Paduka Nira30. 
 Untuk mengenang kembali peristiwa kehadiran Putri Karang Melenu, 
diadakan upacara adat mengulur naga. Dua buah replika naga sepanjang 31.5, naga 
laki dan naga bini dibawa dari keraton menuju Kutai lama untuk dilepaskan kesungai 
Mahakam. sebelum dilepas, sepanjang perjalanan kapal yang membawa kedua replika 
naga di sisi kiri dan kanan, akan singgah disejumlah tempat untuk memberi waktu 
kepada dewa (pengapdi ritual wanita) dan belian (pengabdi ritual pria) untuk 
                                                            
 30Sastrawan, “Cerita Dongeng Cerita Rakyat”, www.sastarwan.com/ puisi/cerita-dongeng-
cerita-rakyat,137/asal-mula-erau (16 Maret 2016) 
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melakukan ritual memang (berkomunikasi) dengan makhluk halus. Sesamapinya di 
Jaitan Layar Kutai lama, kapal akan berputar sebanyak tuju kalu sebelum akhirnya 
merapat ketepian. 
 Setelah sampai ditepian Jaitan Layar, bagian tubuh naga antara kepala, badan 
dan ekor akan dipisah. Bagian badan naga yang terbuat dari rotan dan bambu 
dilepaskan kesungai, sedangkan bagian kepala dan ekor yang terbuat dari kayu 
dibawa kembali ke keraton untuk digunakan lagi sebagai kepala dan ekor replika 
naga untuk upacara mengulur naga ditahun berikutnya. Bagian tubuh naga yang 
dihanyutkan akan menjadi rebutan masyarakat. Masyarakat akan belomba-lomba 
untuk mendapatkan bagian sisik naga yang terbuat dari kain perca berwana-warni. 
Sisik naga dipercaya memiliki kekuatan untuk mewujudkan harapan baik pemiliknya. 
Tabel 5 
 
Denotasi: 
Belimbur 
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Konotasi: 
Air sebagai media untuk membersihkan diri. 
Mitos: 
Belimbur dan seling menyiram akan membuat diri dan jiwa manusia menjadi 
lebih bersih juga sebagai renungan agar dapat hidup meyerupai sifat air. 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah upacara adat Belimbur. 
konotasinya air sebagai media untuk membersihkan diri. Upacara adat belimbur akan 
membuat diri dan jiwa menusia menjadi lebih bersih sebagai Mitos dari adegan 
tersebut. 
 Ketika naga laki dan naga bini akan dilepas, kedua replika naga tersebut 
diantar secara adat oleh 4 orang pangkon laki dan 4 orang pangkon bini serta seorang 
untuk membawa molo (guci) untuk mengambil air tuli. Ia diapit oleh belian dan dewa 
yang membawa Perapen (pesepah). Air tuli yang telah diambil kemudian diberikan 
kepada Sultan, Sultan kemudian memercikkan air tuli kepada masyarakat yang hadir. 
Setelah air tuli yang berada dalam molo habis, seorang tokoh budaya akan mengawali 
belimbur dengan menyiram seluruh tubuh salah seorang pengunjung dengan air biasa. 
Air yang telah dipersiapkan pun mulai disiramkan kearah masyarakat dan para 
pengunjung. Sesama masyarakat dan pengunjung pun turut saling siram menyiram. 
 Hal ini dipercaya sebagai wujud rasa syukur masyarakat atas kelancaran 
pelaksanaan Erau juga memiliki maksud sebagai sarana pembersihan diri dari sifat 
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buruk dan kejahatan. Air yang menjadi sumber kehidupan dipercaya sebagai media 
untuk melunturkan sifat buruk manusia. Selain itu, dengan basahnya manusia oleh air 
diharapkan juga manusia mampu mengikuti sifat air. Dalam al-qur’an surah Ar-Ra’d 
ayat 17. 
 َلَزَنأ  َنِمٱ ِٓءاَم َّسل  َف اَِهرَدَِقب ˫َِيدَۡوأ َۡتلاَسَف ٗٓءاَمٱ َلَمَتۡح ٱ ُلۡي َّسل  ا َّمِمَو ۖ اِٗيبا َّر اٗدَبَز
 ِف ِهۡيَلَع َنوُِدقُويٱ ِراَّل ٱ َٓءاَِغۡتب  ُهُلۡثِّم ٞدَبَز ٰٖعَتَم َۡوأ ٍةَۡيلِح ۚۥ  ُِبَۡضي َِكٰلَذَكٱ ُ َّĬ 
ٱ َّقَۡل  َوٱ ۚ َلِٰطَبۡل  َأَفا َّم ٱ ُدَب َّزل  ُعَفَني اَم ا ََّمأَو ۖ ٗٓءاَفُج ُبَهۡذَيَفٱ َساَّل  ِف ُثُكۡمَيَف
ٱ ِۚضَرۡۡل  ُِبَۡضي َِكٰلَذَكٱ ُ َّĬ ٱ َلاَثَۡمۡل ١٧   
Terjemahnya: 
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia (air) di lembah-
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengmbang. Dan 
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-
alat, ada (pula) buihnya seperti (buih arus) itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan tentang yang benar dan yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tidak ada gunanya, tetapi yang bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada 
di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan31.   
                                                            
 31Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor, Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur’an, 2007) h 251 
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 Allah membuat suatu perumpamaan mengenai perkara yang hak dan perkara 
yang batil, mengenai kebaikan dan keburukan. Allah mengumpamakan kebaikan 
laksana air yang berasal dari langit dan logam yang berasal dari dasar bumi sebagai 
sebuah kebaikan. Baik air maupun logam yang dilebur terlebih dahulu agat dapat 
digunakan, keduanya memiliki buih. Dan Allah mengumpamakan kedua buih (Air 
dan logam) sebagai sebuah keburukan 32 . Dalam kehidupan sahari-hari kita juga 
mampu belajar dari sifat air. Air selalu mengalir ketampat yang lebih renda, itu 
merupakan hukum alam yang disepakati dan dibenarkan melalui pembuktian ilmu 
pengetahuan. Sifat air yang selalu mengalir ketempat rendah analog dengan sikap 
renda hati pada manusia. Selain selalu mengalir ketempat yang lebih rendah, air juga 
memilki sifat selalu menempati ruang-ruang kosong. Dari sifat air ini, kita seharusnya 
bisa menjadi penolong bagi manusia lainnya yang memerluka pertolongan. Kita 
sepatutunya mampu mengisi kekurangan yang mereka miliki. Dan terkahir, air selalu 
mengalir kemuara. Sejauh apapun air mengalir, ia hanya akan berhenti ketika ia telah 
sampai di muara. Meniru sifat air yang ketiga ini, kita sebagai manusia seharsunya 
selalu memiliki visi, tujuan dalam hidup, juga konsistensi dalam meraih tujuan kita. 
 
 
 
 
                                                            
 32M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2007) h 584-586 
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Tabel 6 
 
Denotasi: 
Beluluh 
Konotasi: 
Mensucikan jiwa seorang pemimpin demi diri sendiri, kerabat dan rakyatnya. 
Motis: 
Menjadi seorang pemimpin, jiwa yang bersih merupakan salah satu landasan 
utama. 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah upacara adat Beluluh. 
Konotasinya ialah ritual mensucikan jiwa seorang pemimpin atau yang pada 
masyarakat Kutai disebut Sultan. Dan mitos dari adegan tersebut ialah seorang 
pemimpin harus memilki jiwa yang bersih. 
 Upacara adat beluluh dilaksanakan 4 hari sebelum festival Erau dimulai. 
Beluluh sultan dimulai dengn sultan menuju balai bertingkat tiga yang terbuat dari 
bambu kuning bertiang 41 buah. Setelah sultan duduk di tingkat ketiga balai bambu 
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yang dilapisi kain serba kuning tersebut, selanjutnya dilakukan pembacaan mantra 
oleh seorang belian. Saat pembacaan mantra, empat orang kerabat sultan akan berdiri 
disetiap sudut balai bambu dan membentangkan sehelai kain kuning yang disebut 
“kirab tuhing”. Kemudian tiga orang perempuan yang berdiri disisi kiri sultan yang 
disebut “dewa” melakukan ritual “tepung tawar” kepada sultan. Setelah itulah sultan 
selesai beluluh. Kemudian dilanjutkan dengan beluluh putra mahkota H. Aji Putra 
Adipati Praboe Anoem Soerya Adiningrat dengan ritual dan cara yang sama33. 
 H. Aji Muhammad Salahuddin II, sultan Kutai Kertanegara Ing Marta Dipura 
setiap tahunnya akan selalu diluluh sebelum perayaan Erau. Upacara beluluh 
memiliki makna pembersihan diri sultan dari hal-hal negatif sehingga sultan dapat 
menjalankan seluruh rangkaian adat Erau dengan Jiwa yang bersih. Erau merupakan 
upacara adat yang besar, sehingga selama perayannya sultan harus benar-benar siap 
baik secara fisik, maupun mental. 
 Bercermin dari bagaimana Nabi Muhammad SAW memimpin ummatnya. 
Walaupun ia telah wafat beribu tahun lamanya, namun pengaruhnya tetap ada hingga 
saat ini. Sebelum Nabi Muhammad memimpin, ia selalu siap untuk dipimpin, 
sebelum ia memenuhi kebutuhannya, ia selalu memenuhi kebutuhan ummatnya. 
Rasulullah tidak memimpin dengan memerintah atau melarang ummatnya tatapi 
memberi teladan. Rasulullah senantiasa terlebih dahulu melakukan apa yang ia 
                                                            
 33Youtube,dokumenter Erau EIFAF 2014 versi Ind., www.youtube.com/watch. (12 Maret 
2016) 
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serukan kepada ummatnya. Perkataan dan perbuatan Rasulullah seimbang sehingga 
kebenaran kata-katanya tidak dapat dipungkiri. Rasulullah juga tidak memimpin 
hanya dengan kekuatan fisik dan akal saja, tetapi beliau memimpin dengan qalbunya. 
Tidak ada yang dapat menyentuh hati selain dengan hati pula. Keseluruhan sifat 
tersebut dapat dimiliki seorang pemimpin jika ia memilki jiwa yang bersih. Bersih 
dari hawa nafsu, bersih dari amarah dan bersih dari segala hal-hal buruk. 
Tabel 7 
 
Denotasi: 
Pakaian adat Perempuan suku dayak 
Konotasi: 
Corak ukiran sebagi identitas kedudukan. 
Mitos: 
Corak ukiran pada pakaian adat merupakan tanda kedudukan seseorang. 
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 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah pakaian adat perempuan suku 
dayak. Konotasinya ialah corak ukiran sebagai identitas kedudukan. Dan mitos dari 
adegan tersebut ialah corak ukiran pada baju adat suku dayak merupakan pertanda 
untuk kedudukan. 
 Pakaian adat suku dayak perempuan bernama Ta’a. Pakaian Ta’a terdiri dari 
ikat kepala bernama Da a yang terbuat dari pandan berhiaskan taring gading, atasan 
baju yang juga bernama Sapei Inoq, serta bawahan berupa rok bernama Ta a. Pakaian 
adat suku dayak memiliki ciri khas sendiri, pakaian adat suku dayak mempunyai ciri 
khas corak yang mencerminkan suatu kehidupan makhluk ciptaan tuhan. Corak pada 
pakaian adat dayak tersebut diukir dari bahan masnik-manik. Manik-manik tersebut 
dirangkai satu persatu hingga membentuk sebuah ukiran.  Ada yang bercorak hewan, 
tumbuh-tumbuhan dan juga manusia. Masing-masing corak memiliki kedudukanya 
masing-masing. Salah seorang pengrajin pakaian adat Dayak yang tinggal di desa 
Ritan Baru  Kecamatan Tabang Kabupaten kutai Kertanegara, Sam Iem mengatakan 
Jika di pakaian adat itu ada gambar enggang atau harimau, berarti yang memakainya 
keturunan bangsawan. Kalau hanya motif tumbuhan saja berarti orang biasa.  
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Tabel 8 
 
Denotasi: 
Pakaian adat laki-laki suku dayak 
Konotasi: 
Corak batik sebagai ciri khas Kalimantan 
Mitos: 
Batik cermin adalah batik khas dari Kalimantan Timur 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah pakaian adat laki-laki suku 
dayak. Konotasinya ialah corak ukiran sebagai ciri khas Kalimantan. Dan mitos dari 
adegan tersebut ialah batik cermin adalah batik khas dari Kalimantan. 
 Pakaian adat laki-laki suku Dayak (suku asli Kalimanta) disebut Sapei Sapaq. 
Sapei Sapaq terdiri dari ikat kepala yang terbuat dari pandan berhiaskan buluh burung 
ruai, Sapei Inoq berupa atasan berbentuk rompi berhiaskan manik-manik berukir, 
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celana pendek bernama Abet Kaboq berwarna hitam. Corak manik-manik yang 
terdapat pada baju adat tersebut berpola ukiran batik cermin. 
 Batik cermin ialah batik khas yang berasal dari Kalimantan. Dalam tekuak 
lawe, dikisahkan asal muasal batik ini bersumber dari cerita hikayat yaitu pada masa 
Patih Lambung Mangkurat melakukan pertapaan selama 40 hari 40 malam di atas 
rakit balarut banyu. Menjelang akhir tapanya, rakit tersebut tiba di daerah Rantau 
kota Bagantung. Tiba-tiba dari seonggok buih di hadapannya, terdengar suara sorang 
wanita. Suara wanita yang kemudian dikenal sebagai putri Junjung Buih. Saat itu 
yang ada hanya suaranya saja, sehingga membuat Patih Mangkurat penasaran. 
Namun ternyata sang putri hanya akan muncul kepermukaan jika syarat-syarat yang 
diminta terpenuhi. Adapun syaratnya ialah, dibangunkan sebuah istana batung beserta 
kain yang harus selesai dibuat dalam satu malam. Kain itu juga harus dutenun dan 
dicalap (diwarnai) oleh 40 orang putri dengan motif wadi atau padiwaringin. Kain 
tersebut kemudian dipercaya sebagai kain batik Kalimantan yang pertama dibuat. 
 Adapun sosok Patih Lambung Mangkurat (namanya diabadikan sebagai nama 
salah satu universitas di Samarinda) dan putri Junjung Buih dipercaya sebagai dua 
orang bersaudara. Persudaraan terjalin sejak bertemunya mereka ketika patih 
Lambung Mangkurat balampah (bertapa). Putri Junjung buih merupakan raja putri 
dari kerjaan Negara Dipa. Kerajaan-kerajaan di Kalimantan biasanya mengaku 
sebagai keturunan dari putri pribumi ini. Raja putri Junjung Buih menikah dengan 
pangeran Suryanata dari kerjaan Majapahit. Salah seorang putranya Aria Dewangga 
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menikah dengan putri Kubawaringan yang merupakan putri dari saudaranya yaitu 
Lambung Mangkurat34.  
Tabel 9 
 
Denotasi: 
Mandau  
Konotasi: 
Melestarikan benda peninggalan sejarah.  
Mitos: 
Pameran Mandau dalam festival Erau upaya melestarikan benda peninggalan 
sejarah. 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah senjata tradisioanl suku dayak 
yaitu mandau. Konotasinya melestarikan benda peninggalan sejarah. Sehingga 
                                                            
 34Wikipedia, “Putri Junjung Buih” . id.wikipedia.org/wiki/Puteri_Junjung_Buih (17 Maret 
2016) 
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pameran mandau dalam festifal Erau adalah upaya melestarikan benda peninggalan 
sejarah sebagai mitos. 
 Upaya pelestarian benda-benda peninggalan sejarah termasuk senjata 
tradisional seperti mandau sepatutnya memang dilakukan. Mandau merupakan senjata 
Tradisional suku dayak Kalimantan Timur. Legenda Mandau sendiri berasal dari 
nama seorang penjelajah suku bangsa kuno Cina Namman bernama Man Da U. 
Bersama kelompok, tawanan perang serta budak-budaknya, mereka dikenal dengan 
suku barbar dari selatan. Karena terkenal dengan kekejamannya, oleh masyarakat 
Dayak senajata perang mereka dinamakan sama dengan Man Da u, yaitu mandau. 
Selain senjata perang,mandau juga digunakan dalam tradisi Pegayuan (memenggal 
kepala). 
 Namun tidak dapat dipungkiri seiring berkembangnya zaman, perubahan pola 
hidup masyarakat menjadi lebih modern. Akibatnya masyarakat lebih memilih 
budaya yang baru karena mungkin dinilai lebih praktis. Selain itu, masuknya budaya 
asing juga menjadi salah satu penyebab budaya lokal dilupakan. Masuknya budaya 
asing merupakan hal yang wajar, sebab suatu bangsa juga tetap membutuhkan input-
inputdari negara asing namun harus tetap sejalan dengan budaya Indonesia.  
 Seperti halnya Erau yang dari masa kemasa terus melakukan usaha-usaha 
pelestarian budaya. Dari masa kerajaan yang awalnya upacara pijak tanah, 
berkembang menjadi upacara adat yang dirangkaikan dengan peringatan hari jadi 
kota Tenggarong, hingga menjadi ajang pameran kebudayaan Kutai kartanegara 
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dengan negara-negara lain. Melalui festival Erau, melestarikan benda peninggalan 
sejarah akan lebih mudah dilakukan. Sehingga manfaat dari melestarikan benda-
benda kebudayaan dapat dirasakan. Dengan melestarikan benda-benda kebudayan, 
kita dapat menyelamatkan keberadaan benda peninggalan sejara sehingga dapat 
dinikmati oleh generasi yang akan datang. Selain itu juga akan memperkaya khasanah 
kebudayaan bangsa Indonesia.  
Tabel 10 
 
Denotasi: 
Tari Kancet Lasan 
Konotasi: 
Menyampaikan rasa melalui gerak 
Mitos: 
Tarian sebagai perwakilan rasa yang disampaikan melalui gerak 
 
86 
 
 
 
 Denotasi dalam gambar adegan di atas ialah tarian tradisional suku dayak 
yaitu tari Kancet Lasan. Konotasinya menyampaikan rasa melalui gerak. Sehingga 
tarian sebagai perwakilan rasa yang disampaikan melalui gerak, menjadi mitos. 
 Setiap gerak tari, memiliki maksud dibaliknya. Tarian ialah ungkapan 
perasaan jiwa seseorang yang diungkapkan melalui gerakan indah yang berirama dan 
biasanya diiringi dengan musik. Salah satu tarian yang sarat akan makna di balik 
gerakannya adalah tari Kencat Lasan. Tarian asal kalimantan ini merupakan tarian 
yang menggambarkan kehidupan sehari-hari burung Enggang, burung yang 
dimuliakan oleh suku Dayak Kenyah karena dianggap sebagai tanda keagungan dan 
kepahlawanan. Gerakan penari banyak mempergunakan posisi merendah dan 
berjongkok atau duduk dengan lutut menyentuh lantai. Tarian ini lebih ditekankan 
pada gerak-gerak burung Enggang ketika terbang melayang dan hinggap bertengger 
di dahan pohon. 
 Burung Enggang bagi masyarakat Kalimantan sudah menjadi bagian dari 
sendi kehidupan, seperti halnya burung Garuda bagi Indonesia. Burung Enggang atau 
disebut juga burung Rangkong ini adalah salah satu fauna yang menjadi ciri khas dan 
merupakan maskot Propinsi Kalimantan barat dan Kalimantan Tengah, simbol 
Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, dan merupakan simbol kepahlawanan 
bagi Suku Dayak Kenyah di Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. 
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 Sebagaimana penjelasan dalam bab sebelumnya, di mana telah dikemukakan 
oleh para ahli anropologi bahwa kebudayaan diciptakan manusia sebagai suatu 
kesatuan yang kompleks yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 
seni, hukum, moral dan adat istiadat. Budaya kemudian menjadi wahana dan wacana 
untuk terus merespon perubahan. Respon menyesuaikan diri masyarakat tersebut 
berguna untuk mempertahankan dan melangsungkan hidup. Respon tersebut dalam 
praktek kebudayaan dikenal sebagi tradisi. Tradisi berarti segala sesuatu yang 
diwarikan dari masa-kemasa untuk tetap mengatur pola-pola tingkah laku yang terus 
menerus mengalami perubahan. Perwujudan tradisi tersebut kemudian diinterpretasi 
sebagai pengetahuan lokal atau yang biasa disebut keraifan lokal. 
 Selanjutnya upaya untuk mempertahankan kearifan lokal dapat digunakan 
dengan beragam media. Dalam mempertahankan eksistensinya, kearifan lokal 
memerlukan suatu usaha untuk tetap berkembang dalam masyarakat. Masyarakat 
yang memahami pentingnya kearifan lokal dalam kehidupan selalu mengusahakan 
jalan agar kearifan lokal tetap terjaga. Melalui pergeseran dari tata kehidupan global 
menuju era elektronik masyarakat tentu dapat memfilter serangan budaya luar dengan 
lebih memanfaatkan teknologi informasi.  
 Era eletronik kemudian digunakan oleh masyarakat,salah satunya yang 
bergelut dalam dunai cinema (gambar bergerak). Untuk mempertahankan eksistensi 
kearifan lokal dirpoduksi sebuah film yang diberi judul Erau Kotaraja, dan 
menyisipkan kearifan lokal pada sisi-sisi dalam film tersebut. Makna kearifan lokal 
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disajikan secara simbolik melalui beberapa adegan dalam film. Seperti upacara adat 
Erau berupa Beluluh Sultan, Mengulur Naga, juga Belimbur. Dengan filosofi masing-
masing, seperti upacara adat beluluh Sultan dimaksudkan sebagai upacar mensucikan 
diri Sultan lahir dan batin untuk melaksanakan Festiva Erau, mengulur naga 
dimaksudkan untuk mengenang putri Karang Melenuh dan Belimbur bermakna 
memberihkan diri bersama seluruh mayarakat dan pengunjung EIFAF. Film Erau 
juga merepresentasi kearifan lokal dalam adegan-adegan lain, seperti adegan pria 
suku Dayak (suku asli Kalimantan) yang sedang memainkan alat musik tradisionl 
khas Kalimantan yaitu Sampe dan Klentangan, pakaian adat laki-laki yaitu Sapei 
sapaq dan perempuan yaitu ta’a, senjata tradisioanl juga tarian suku dayak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Film merupakan satu kesatuan dari scene, shot, secuel. Begitu juga cerita 
dalam film yang merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan satu sama lain 
hingga menjadi ceita yang utuh dan menjadi tontonan bagi masyarakat. 
 Adegan dalam film Erau Kotaraja mempunyai makna sebagai sebuah upaya 
pelestarian kebudayaan. Pemeran dan cerita mencerminkan kearifan lokal, ditambah 
dengan peringatan untuk selalu melestarian budaya. Director film Erau Kotaraja 
menyampaikan padangannya melalui upayanya dalam melestarikan kebudayaan. Bagi 
seluruh crew film Erau kotaraja, film Erau Kotaraja adalah media tontonan yang akan 
membuat khalayak merenung dan berfikir lalu menyadari pentingnya pelestarian 
nilai-nilai suatu budaya. 
 Tetap mempertahankan kearifan lokal merupakan suatu upaya untuk 
keseimbangan alam dan lingkungan. Sebab Banyak diantara masyarakat yang tidak 
menyadari esensi sesungguhnya dari kearifan lokal dan meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan yang telah dibangun sejak lama oleh nenek moyang (leluhur). Selain 
sebagai penyeimbang antara alam dan lingkungan, mempertahankan kearifan lokal 
juga merupakan suatu upaya untuk menjaga identitas sebuah masyarakat. Di dalam 
89 
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negara yang amat beragam suku bangsa dan agamnya, identitas diri sangat 
diperlukan. 
B. Implikasi Penelitian 
 Film Sebagai media penyampai pesan yang secara langsung dapat 
memengaruhi penonton untuk mengikuti nilai positif juga negatif yang ada di 
dalamnya. Sehingga selain pembingkaian pesan yang menarik, isi pesan juga harus 
sarat dengan manfaat yang baik bagi samyarakat. 
 Film Erau Kotaraja sangat layak ditonton untuk seluruh masyarakat dari 
kalangan manapun. Dengan menonton film Erau Kotaraja diharapkan penonton dapat 
memahami hakikat pelestarian kearifan lokal yang merupakan salah satu unsur 
terpenting dalam keseimbangan lingkungan juga sebagai identitas pada suatu 
masyarakat. 
 Peneliti berharap kiranya penelitian ini mampu menjadi salah satu bahan 
referensi dalam penelitian semiotika konotasi, denotasi mitos milik Roland Bartehs, 
juga sebagai referensi pegi penelitian nilai kebudayaan, dan analisis film. 
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